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ABSTRAK 

Atin Nurjannah, Nim. 18010103030. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MTsN 1 Konawe Kepulauan. Skripsi 

Program Studi Manajemen Pendidikan Isslam, Institut Agama Islam Negeri 

Kendari, Pembimbing I: Prof. Dr. H. Zulkifli M M.Si., Pembimbing II: Dr. 

Syahrul M.Pd. 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengembangan sumber daya 

manusia dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan obsservasi, 

wawancara, dan dokumentasi kemudian diolah dan dianalisis dengan menempuh 

langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan data. 

Dan subjek penelitian ini terdiri dari Kepala Madrasah dan Guru. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dilakukan untuk 

meningkatkan kompetensi diri dalam mengajar, melalui pelatihan workshop, 

untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tenaga pendidik di MTsN 1 

Konawe Kepulauan. Kinerja guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan yaitu Setiap 

guru memiliki kemampuan merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran. Mereka mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan. 

Misalnya saja pada awal pertemuan, materi yang diberikan biasanya adalah 

berupa motivasi-motivasi yang bisa menyemangati para siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran yang akan diberikan oleh seorang guru demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dalam penyusunan RPP, tentunya sudah harus ada persiapan 

mengenai bagian akhir dari proses belajar-mengajar, untuk bisa menilai 

keefektifan proses tersebut. 

Kata Kunci: Pengembangan, Sumber Daya Manusia, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

Atin Nurjannah, Nim. 18010103030. Human Resource Development in 

Improving Teacher Performance at MTsN 1 Konawe Kepulauan. Thesis of 

Islamic Education Management Study Program, Kendari State Islamic Institute, 

Supervisor I: Prof. Dr. H. Zulkifli M M.Sc., Advisor II: Dr. Syahrul M.Pd. 

This study discusses the development of human resources in improving 

teacher performance at MTsN 1 Konawe Kepulauan. This study aims to determine 

and analyze the development of human resources in improving teacher 

performance at MTsN 1 Konawe Kepulauan. 

This type of research uses descriptive qualitative methods with a 

qualitative approach. Data collection techniques were carried out by observation, 

interviews, and documentation, then processed and analyzed by taking the steps of 

data collection, data reduction, data presentation and data conclusions. And the 

subjects of this study consisted of the Head of Madrasah and Teachers. 

The results of this study indicate that the implementation of education and 

training for educators at MTsN 1 Konawe Kepulauan provides an opportunity to 

continue their education to master's degree descriptions in order to improve 

abilities and prepare quality human resources, and are competent in their fields, 

while the implementation of training is carried out to improve self-competence in 

teaching, through training workshops, to add insight and knowledge to educators 

at MTsN 1 Konawe Kepulauan. Teacher performance at MTsN 1 Konawe 

Kepulauan, namely that each teacher has the ability to plan, implement and 

evaluate learning. They have a stake in determining the quality of education. For 

example, at the beginning of the meeting, the material provided is usually in the 

form of motivations that can encourage students to study the subject that will be 

given by a teacher in order to achieve learning goals. In preparing lesson plans, of 

course, there must be preparation regarding the final part of the teaching and 

learning process, in order to be able to assess the effectiveness of the process. 

Keywords: Development, Human Resources, Teacher Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebelum terjadinya pengembangan SDM, ada beberapa tahap yang dari 

fungsi manajemen yaitu, pertama fungsi perencanaan manajemen sumber 

daya manusia adalah upaya sadar dalam pengambilan keputusan yang sudah 

diperhitungkan dengan matang mengenai hal apa saja yang akan dilakukan 

dimasa yang akan datang oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan. Kedua, Sehermerhora menyatakan bahwa rekrutmen adalah 

sebuah proses penarikan kandidat untuk mengisi posisi yang kosong dalam 

organisasi. Perekrutan yang efektif akan memberikan peluang kerja kepada 

orang-orang yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang memenuhi 

kualifikasi dan spesifikasi dari pekerjaan. Ketiga, seleksi tenaga kerja 

merupakan proses untuk menemukan tenaga kerja yang sesuai dan tepat dari 

sekian kandidat yang tersedia. Tahap pertama yang diperlukan setelah 

menerima surat lamaran adalah mempelajari riwayat hidup (curriculum vittae) 

para pelamar kerja. Kemudian riwayat hidup dilakukan penyaringan antara 

pelamar kerja yang nantinya akan dipanggil dengan pelamar yang gagal 

dalam memenuhi standar kualifikasi. Kemudian kandidat yang telah terpilih 

dipanggil untuk diuji baik tertulis, wawancara atau proses uji seleksi yang 

lain. Keempat, pelatihan dan pengembangan. Dimana pelatihan atau training 

adalah proses pembelajaran yang melibatkan perolehan suatu keahlian, 
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peraturan, konsep maupun sikap supaya kinerja pegawai meningkat. Bahkan 

pelatihan ini telah diatur dalam undang-undang pada tahun 2003 yang 

menyatakan pelatihan kerja merupakan semua aktivitas untuk memberikan, 

mendapatkan, meningkatkan dan mengembangkan kompetensi kerja, 

produktivitas, kedisiplinan, sikap serta etos kerja pada tingkat keterampilan 

dan keahlian tertentu yang sesuai dengan jenjang serta kualifikasi pekerjaan 

dan jabatan. Pengembangan atau development adalah upaya penyiapan 

individu untuk menanggung tanggung jawab yang beda ataupun lebih tinggi 

didalam perusahaan. (Kasmawati, 2019) 

Di era persaingan global yang ketat, sumber daya manusia dianggap 

sebagai salah Satu faktor yang paling penting memainkan peran utama dalam 

menjaga keberlanjutan organisasi, kredibilitas serta penciptaan kepercayaan 

publik. Penekankan pada sumber daya manusia sebagai modal berharga 

dalam organisasi mencerminkan tekanan lebih pada sumber daya tak 

berwujud daripada yang nyata. Investasi sumber daya manusia bertujuan 

untuk mendapatkan keuntungan bagi organisasi baik dalam jangka panjang 

atau pendek. Melalui keterampilan dan kemampuan yang dimiliki karyawan 

akan termotivasi untuk terus belajar membangun lingkungan bisnis yang 

ungggul. Sumber daya manusia digunakan secara signifikan sebagai 

penggerak sumber daya lain dan memiliki posisi strategis yang berkontribusi 

untuk mewujudkan kinerja organisasi perusahaan dengan keunggulan 

kompettitif. Pengembangan sumber daya manusia memiliki hubungan 

langsung dengan profitabilitas organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi 
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disarankan untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dalam memebrikan 

kontribusi yang optimal, antara lain sengan cara melakukan program 

pelatihan dan pengembangan. Hal ini juga berhubungan dengan produktivitas 

organisasi dan dapat meningkatkan efektivitas dan efisien pekerjaan. 

(Mukhlison Effendi, 2021) 

Pengembangan sumber daya manusia mempunyai tujuan menghasilkan 

susunan kerja yang mampu membuat karyawan untuk lebih maju dalam 

mengembangkan keahlian dalam bentuk  sftskill maupun hardskill. 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan usaha yang selalu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki arti yang luas. 

Pengembangan ini bisa melalui pendidikan, pelatihan, dan pembinaan. 

Pengembangan sumber daya manusia ini juga merupakan cara yang sangat 

bagus untuk menghadapi tantangan dalam kemajuan teknologi serta 

kemajuan zaman saat ini. Kita memasuki era Masyarakat Ekonomi Asean 

yang mana sangat selektif sekali dalam memberikan kesempatan untuk 

tenaga kerja yang hanya memiliki kompetensi yang biasa saja. Kita juga 

dihadapkan banyak tenaga asing yang mulai memasuki serta memadati 

lapangan kerja yang ada di negara ini. Sehingga para tenaga kinerja pribumi 

harus bersaing dengan para karyawan yang dari negara lain. (Riniwati, 2016) 

Pengembangan sumber daya manusia juga dapat dilihat dari adanya 

proses pengadaan atau perekrutan manusianya, adanya kompensasi yang 

diberikan, adanya pengintegrasian antara unsur satu dengan unsur lainnya, 

serta adanya pemeliharaan guna tercapainya tujuan lembaga pendidikan. 
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Karena pada dasarnya kembali ditegaskan bahwa manusia merupakan sumber 

daya manusia yang tidak terbatas dengan kesempurnaan penciptaan dan akal 

yang dimilikinya. (Novita, 2017) 

Pengembangan sumber daya manusia di lembaga pendidikan dalam hal 

ini merupakan pendidik dan tenaga kependidikan merupakan adanya proses 

pembelajaran dan pelatihan guna meningkatkan kinerja serta kompetensinya 

pada masa sekarang merupakan persiapan untuk peningkatan kompetensi 

peran dan tanggung jawab dimasa yang akan datang. (Sakban, Ifnaldi Nurmal, 

2019) 

Sebuah lembaga pendidikan akan berhasil dalam mencapai tujuan 

lembaga tersebut menghadapi berbagai tantangan dan rintangan, baik yang 

bersifat internal maupun eksternal. Keberhasilan lembaga tersebut ditentukan 

oleh kompetensi manajer dalam mengembangkan dan mengelola sumber 

daya manusia yang ada. 

Dengan demikian seseorang dikatakan sebagai tenaga pendidik dan 

kependidikan berkualitas di lembaga pendidikan apabila dalam bekerja 

mempunyai pertimbangan dan perhitungan yang matang dalam setiap 

tindakannya. Tidak tergesa-gesa dalam setiap pengambilan keputusan. Dalam 

bekerja memperhatikan dan menetapkan nilai-nilai dalam perencanannya. 

Dalam pelaksanaannya juga demikian, sumber daya manusia yang berkualitas 

tidak akan bekerja dan mengajar asal-asalan. Ia akan mengedepankan kualitas 

dan mutu pekerjaannya serta akan menggunakan waktu dengan efektif dan 

efisien. Seorang tenaga pendidik akan mengajar sesuai dengan perangkat 
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pembelajaran yang telah disusun. Seorang tenaga kependidikan akan 

memberikan pelayanan terbaik di lingkungan lembaga pendidikannya. 

(Rachman, 2018) 

Pihak yang paling bertanggung jawab dalam pengelolaan pendidikan 

adalah kepala sekolah, karena merupakan pimpinan disatuan pendidikan. 

Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan 

manajerial yang tinggi, kemampuan yang dimaksud adalah keterampilan 

manajerial seperti yang dikemukakan Paul Hersey, bahwa kepala sekolah 

perlu memiliki keterampilan technical, human, and conceptual. Kemampuan 

tersebut sangat berguna bagi kepala sekolah agar mampu mengelola sumber 

daya manusia di sekolah yang dipimpinnya  (Maghfiroh, 2021) 

Guru sebagai sumber daya manusia di lembaga pendidikan dituntut 

untuk profesional dalam melaksanakan tugas utamanya mendidik, 

membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa. Guru 

dikatakan sebagai guru profesional apabila sikap dedikatif terhadap tugas, 

komitmen dengan mutu, selalu mengupgrade kompetensi yang melekat dalam 

dirinya. Tugas guru memang tidak mudah, disamping dituntut 

profesionalisme, guru juga dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman 

termasuk perkembangan teknologi dan informasi. Hal tersebut perlu 

dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi serta kualitas kinerja guru  

Maju tidaknya suatu lembaga pendidikan tergantung pada perencanaan, 

dan pengelolaan yang baik. Oleh karena itu lembaga pendidikan memerlukan 

sumber daya manusia yang mumpuni guna terlaksananya proses pendidikan 
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yang efektif agar tujuan lembaga pendidikan mudah untuk dicapai. Guru 

yang berkualitas tidak akan bekerja dan mengajar asal-asalan, ia akan 

mengedepankan kualitas dan mutu pekerjaanya serta akan menggunakan 

waktu dengan efektif dan efisien (Mubarok, 2021: 133) 

Berdasarkan hasil pra penelitian penulis pada tanggal 29 November 2021 

dengan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah di MTsN 1 Konawe 

Kepulauan oleh bapak Ismail S. Ag. Diketahui bahwa pengembangan sumber 

daya manusia di MTsN belum bisa dikatakan dengan baik, karena masih ada 

sebagian besar guru yang belum pernah mengikuti pelatihan, walupun 

memang kegiatan-kegiatan lain sudah terlaksana, tapi untuk pelatihan 

misalnya kegiatan yang di laksanakan pada tingkat provinsi maupun tingkat 

nasionsal masih kurang. Kemudian penempatan guru sudah sesuai dengan 

kompetensi yang dimilikinya, namun karena masih kurangnya sumber daya 

manusia sehingga masih ada guru yang mengajar tidak sesuai bidangnya. 

Adapun hasil observasi peneliti di MTsN 1 Konkep, pengembangan 

sumber daya manusia  belum dikembangkan dengan baik sehingga 

guru/pendidik belum memperoleh kemampuan untuk menjalankan tugas-

tugas sebagai guru\pendidik, peneliti melihat juga bahwasannya masih ada 

sebagian guru yang tidak melaksanakan pembelajaran dengan baik.  

1.2 Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memfokuskan penelitian pada 

pengembangan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan. 
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1.3 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan? 

2. Bagaimana Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bentuk Pendidikan dan Pelatihan Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

2. Untuk Mengetahui Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang tela dirumuskan diatas maka, diharapkan 

penelitian ini 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan 

dan dapat menjadi referensi bagi penelitian akademisi dan mahasiswa 

lainnya yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Diharapkan manfaat yang diperoleh yaitu menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan yang diperoleh selama 

di jenjang perkuliahan. 

b. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan terkait pengembangan 

sumber daya manusia dalam menigkatkan kinerja guru sehingga 

membberikan efek positif. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan masyarakat 

terhadap pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja guru. Dan bisa dijadikan salah satu referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

d. Bagi Kepala Madrasah 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala madrasah 

dalam pengembangan sumber daya manusia dalam meningkatkan 

kinerja guru. 

1.6 Definisi Operasional 

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan usaha-usaha 

meningkatkan kemampuan serta memfokuskan kinerja terhadap peranan 

tanggung jawab yang dimilikinya. Dalam penelitian ini, pengembangan 

sumber daya manusia yang dimaksud yakni usaha kepala sekolah sebagai 

pimpinan dalam meningkatkan kinerja guru. 
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2. Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan hasil dari terlaksananya suatu peranan 

atau tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik yang dimana hasil 

tersebut biasanya mencerminkan kemampuan kerja guru, jika kemampuan 

kerja seorang guru bagus maka kinerjanya akan semakin tinggi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengembangan Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sebelum mengetahui pengembangan sumber daya manusia, alangkah 

baiknya kita terlebih dahulu mengetahui pengertian pengembangan, 

pengembangan disini merupakan fungsi operasional yang kedua dari 

manajemen sumber daya manusia. Pengembangan tersebut juga merupakan 

suatu usaha lebih meningkatkan kemampuan skill baik melalui teknis, teoritis, 

konseptual dan moral yang dimiliki karyawan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pekerjaannya/jabatan yang dilalui memulai pendidikan dan latihan. 

(Ardana et al., 2012) 

Di mana pengembangan ini biasanya sangat penting, karena untuk 

melatih para karyawan, para pekerja, dan lain-lainnya untuk lebih 

professional dalam pekerjaannya masing-masing yang disesuaikan sesuai apa 

yang dibutuhkan. 

Tidak hanya itu, akan tetapi pengembangan tersebut juga harus 

melibatkan kualitas seorang guru, adapun kualitas seorang guru di Indonesia 

bisa dicapai berbagai cara dan upaya, di anataranya adalah apa yang sudah 

dibuat oleh pemerintah, maka senagaimana yang telah tertera di peraturan 

pemeerintah, diakrenakan seorang guru dalam meningkatkan kualitas sebagai 

pendidik harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompeteensi pedagogic, 

kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi profwssional. 
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Dengan adanya guru yang berkualitas dapat dilihat dari empat kompetensi 

tersebut diatas, dari kompetensi pedagogik, bisa meliputi, serta pengelolaan 

pembelajaran peserta didik, dan memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta 

pengembangan silabus, dikarrenakan memotivasi peserta didik dalam 

pengembangan potensi yang dimiliki. Dan juga dari aspek kompetensi 

kepribadian harus meliputi keimanan dan ketakwaan, akhlak, dan bijaksana, 

sserta jujur, dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Secara 

kepribadian seorang guru sangat besar pengaruhnya di dalam pengembangan 

peserta didik, dikarrenakan itulah yang akan menentukan menajdi pendidik 

dan pembina yang baik bagi peserta didiknya. Dimana akan menjadi perusak 

atau penghancur bagi masa depan peserta didiknya, dikarenakan kepribadian 

adalah kualitas personal yaitu kemampuan seorang diri/pribadi seorang guru 

yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. Secara kompetensi social 

yang meliputi, cara berkomuikasi, mampu bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, ssesama pendidik, pegawai dll. (Sidik, 2016) 

Pengembangan (development) merupakan fungsi operasional kedua dari 

manajemen personalia, pengembangan karyawan baru ataupun lama perlu 

dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Program pengembangan 

karyawan hendaknya disusun secara cermat dan didasarkan kepada metode-

metode ilmiah serta berpedoman pada keterampilan yang dibutuhkan 

lembaga atau suatu instansi pendidikan saat ini maupun untuk masa depan. 

Setiap personil perusahaan/instansi pendidikan dituntut agar dapat bekerja 

secara efektif, efisien. Kualitas. Dan kuantitas pekerjaannya baik sehingga 
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daya saing sebuah perusahaan/instansi pendidikan semakin besar. 

Pengembangan juga dapat diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. (Hasibuan, 

2012) 

Menurut Mariot Tua Efendi H. latihan dan pengembangan dapat 

didefinisikan sebagai usaha yang terencana dari organisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai. 

Selanjutnya juga ditambahkan bahwa pelatihan dan pengembangan 

merupakan dua konsep yang sama, yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan (Gusman, 2014). Tetapi, dilihat dari 

tujuannya, umumnya kedua konsep tersebut dapat dibedakan. Pelatihan lebih 

ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang 

spesifik pada saat ini, dan pengembangan lebih ditekankan pada masa yang 

akan datang. 

Pengembangan yang berarti suatu usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral. Edwin B. Flippo 

mendefinisikan pengembangan sebagai berikut: Pendidikan berhubungan 

dengan peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan 

kita secara menyeluruh, sedangkan Andrew F. Sikula mendefinisikan 

pengembangan adalah suatu proses pendidikan jangka penjang menggunakan 

suatu prosedur yang sistematis dan terorganisasi dengan manajer belajar 

pengatahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum. (Rahmaniyah, 2015) 
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Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal 

maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, 

teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, 

menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 

seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, 

keinginan serta kemampuan sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk 

menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya 

martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri 

(Awalla et al., 2018). Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung 

terjadinya proses belajar yang bersifat internal atau segala upaya untuk 

menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

P. Siagaan (2012:254) menyatakan pengembangan (development) meliputi 

kesempatan belajar yang bertujuan untuk lebih meningkatkan pengetahuan 

(knowledge) dan keahlian (skill) yang diperlukan dalam pekerjaan yang 

sedang dijalani. Pengembangan lebih difokuskan untuk jangka penjang. 

Selanjutnya digunakan untuk mempersiapkan karyawan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perubahan organisasi. 

Untuk memahami pengertian sumber daya manusia perlu dibedakan 

antara pengertiannya secara makro dan mikro. Pengertian SDM secara makro 

adalah ssemua manusia sebagai penduduk atau warga negara suatu negara 

atau dalam batas wilayah tertentu yang sudah memasuki usia angkatan kerja, 
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baik yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah memasuki 

usia angkatan kerja, baik yang sudah maupun memperoleh pekerjaan. Di 

samping itu sumber daya manusia secara makro berarti jjuga penduduk yang 

berada dalam usia produktif, meskipun karena berbagai sebab dan masalah 

masih terdapat yang belum produktif karena belum memasuki lapangan kerja 

yang terdapat di masyarakat. (Hanggraeni, 2012) 

Menurut (Ulfatin, 2016) sumber daya manusia dapat disamakan artinya 

dengan pegawai, pekerja karyawan, yaitu orang-orang yang bekerja atau 

mempunyai pekerjaan. Sumber daya memiliki ciri khas yang berbeda dengan 

sumber daya yang lain, memiliki sifat unik yaitu sifat manusia yang berbeda-

beda satu dengan yang lain, memiliki pola pikir bukan benda mati. 

Kekhususan inilah yang menyebabkan perlu adanya perhatian yang spesifik 

terhadap sumber daya ini. Mengelola manusia tidak semudah mengelola 

benda mati yang dapat diletakkan, diatur sedemikian rupa sesuai kehendak 

manajer. Manusia perlu diperlakukan sebagai manusia seutuhnya dengan 

berbagai cara supaya masing-masing individu tersebut mau dan mampu 

melaksanakan pekerjaan, aturan dan perintah yang ada dalam organisasi 

tanpa menimbulkan dampak yang merugikan perusahaan maupun individu 

sebagai karyawan dalam perusahaan. Orang yang mengatur disebut manajer 

personalia/manajemen sumber daya manusia. 

Sumber daya memiliki ciri khas yang berbeda dengan sumber daya yang 

lain, memiliki sifat unik yaitu sifat manusia yang berbeda-beda satu dengan 

yang lain, memiliki pola pikir bukan benda mati. Kekhususan inilah yang 
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menyebabkan perlu adanya perhatian yang spesifik terhadap sumber daya ini. 

Mengelola manusia tidak semudah mengelola benda mati yang dapat 

diletakkan, diatur sedemikian rupa sesuai kehendak manajer. Manusia perlu 

diperlakukan sebagai manusia seutuhnya dengan berbagai cara supaya 

masing-masing individu tersebut mau dan mampu melaksanakan pekerjaan, 

aturan dan perintah yang ada dalam organisasi tanpa menimbulkan dampak 

yang merugikan perusahaan maupun individu sebagai karyawan dalam 

perusahaan. Orang yang mengatur disebut manajer personalia/manajemen 

sumber daya manusia. Menurut  (Bukit et al., 2017) Sumber daya manusia 

adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki 

individu, perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, 

sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 

kepuasannya. Sumber daya manusia merupakan aset dalam segala aspek 

pengelolaan terutama yang menyangkut eksistensi organisasi. 

Dalam sebua lembaga, sumber daya manusia merupakan faktor-faktor 

yang penting, hal ini disebabkan sumber daya manusia penting bagi suatu 

lembaga. Suatu lembaga sudah tentu mempunyai visi, misi untuk mencapai 

tujuan bersama, namun untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

dibutuhkan manajemen yang baik dan benar. Keberhasilan dan kesuksesan 

kinerja suatu lembaga ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Dengan 

melaksanakan sumber daya pula akan memberikan manfaat besar kepada 

lembaga, tim manapun individu. Sumber daya manusia (human resources) 

adalah salah satu hal penting dalam suatu organisasi, karena organisasi maju 
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tidaknya semua tergantung pada sumber daya manusia yang ada di dalam 

organisasi itu sendiri. Sumber daya manusia (human resources) dapat 

diklasifikasikan menjadi dua aspek, yaitu kuantitas dan kualitas, kualitas 

menyangkut jumlah sumber daya manusia (populasi penduduk) yang sangat 

kontribusinya. Sedangkan aspek kualitas menyangkut mutu dari sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan kemampuan bekerja, berpikir keterampilan-

keterampilan lainnya. Akan tetapi antara kualitas dan kuantitas harus berjalan 

seimbang agar tercapai tujuan yang diinginkan. 

Pengembangan sumber daya manusia atau human resources 

development menurut Soekidjo Notoatmodjo secara makro adalah suatu 

proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka 

mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Sedangkan secara mikro, dalam 

arti di lingkungan unit kerja maka sumber daya yang akan dimaksud adalah 

tenaga kerja, pegawai atau karyawan. Sehingga dengan pengembangan 

sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan pendidikan, 

pelatihan dan pengelolaan tenaga kerja atau karyawan untuk mencapai suatu 

hasil yang optimal. (Chotimah & Fturrohman, 2014) 

Menurut (Rowley & Jackson, 2012) pengembangan sumber daya 

manusia adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keahlian, dan kemampuan pekerja, demikian juga dengan 

kompetensi-kompetensi yang dikembangkan melalui pelatihan dan 

pengembangan, pembelajaran organisasi, manajemen kepemimpinan, dan 

manajemen pengetahuan untuk kepentingan peningkatan kinerja.  
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(Mondy & Noe, 2016) mendefinisikan pengembangan sumber daya 

manusia adalah suatu rencana yang dilakukan secara berkelanjutan oleh 

manajemen untuk meningkatkan kinerja pegawai dan kinerja organisasi 

melalui pelatihan, pendidikan dan program-program pengembangan. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dapat dipahami sebagai 

penyiapan individu karyawan untuk memikul tanggung jawab yang berbeda 

atau lebih tinggi di dalam organisasi (Priansa, 2014) 

Menurut Gouzali pengembangan sumber daya manusia merupakan 

kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan (knowledge), 

kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan yang mereka lakukan (Kadarisman, 2013) 

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah 

sebuah proses yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan serta 

suatu rencana yang dilakukan secara berkelanjutan oleh manajemen untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dan kinerja organisasi melalui pelatihan, 

pendidikan dan program-program pengembangan. 

2.1.2 Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia memiliki tujuan penting dan 

strategis dalam rangka mendukung efektivitas dan kinerja organisasi. 

Menurut Lawrence tujuan pengembangan sumber daya manusia melalui 

kebujakan yang jelas dan kohensif dalam bidang pendidikan, pelatihan dan 

kesehatan serta ketenaga kerjaan pada semua jenjang baik skala organisasi 

maupun nasional. Menurut Reonald R. Sims yang dikutip oleh Adie E. Yusuf 
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dan Suwaarno dalam meeningkatkan kinerja, sehingga aktivitas 

pengembangan sumber daya manusia seharusnya dirancang dengan 

menggunakan informasi jabatan yang berkaitan dengan apa yang dibutuhkan 

dalam melakukan pekerjaan. Apabila tujuannya mengembangkan karyawan 

untuk promosi dan kemajuan yang akan datang, maka aktivitas 

pengembangan sumber daya manusia harus diselaraskan dengan kriteria 

seleksi dalam penerimaan karyawan baru. Apabila tujuan pengembangan 

sumber daya manusia untuk mencapai budaya perubahan, maka akan lebih 

baik mengaitkan evaluasi kinerja dengan imbalan kerja (rewards) dalam 

pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia ( Yusuf & Suwarno, 2014) 

Pengembangan sumber daya manusia mempunyai tujuan meningkatkan 

profesionalisme dan keterampilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

funngsinya secara optimal. Dengan mengembangkan kecakapan karyawan 

dimaksudkan sebagai setiap usaha dari pimpinan untuk menambah keahlian 

kerja tiap karyawan sehingga di dalam melaksanakan tugas-tugasnya dapat 

lebih efisien dan produktif. 

2.1.3  Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

1. Pengembangan 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan oleh organisasi agar pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

sumber daya manusia sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka 

lakukan. Dengan kegiatan pengembangan sumber daya manusia tersebut, 

maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam 
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melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi yang digunakan oleh organisasi. Pengetahuan berkaitan 

erat dengan kecerdasan dan intelektual para sumber daya manusia, 

mengembangkan pengetahuan sumber daya manusia berarti meningkatkan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas. 

Menurut Gouzali yang dikutip M. Kadarisma mengemukakan manfaat 

yang diperoleh dengan kegiatan pengembangan sumber daya manusia, yaitu 

sebagai berikut: (Kadarisman, 2012) 

a) Organisasi akan berkemampuan menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

sekarang. 

b) Organisasi akan mempunyai sumber daya manusia yang selalu tampil 

meyakinkan dalam melaksanakan pekerjaan. 

c) Organisasi akan mampu menjawab tantangan perkembangan keadaan 

masa depan. 

d) Organisasi dapat meningkatkan prestasi pegawai secara individual 

maupun kelompok. 

e) Program organisasi akan tidak pernah ketinggalan dari para pesaingnya. 

f) Mekanisme organisasi lebih fleksibel dan tidak kaku dalam 

menggunakan teknologi baru. 

g) Biaya produksi yang dikeluarkan lebih efisien. 

h) Organisasi dapat mempersiapkan pegawai-pegawai untuk menduduki 

jabatan yang lebih tinggi. 

2. Perencanaan  
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a) Pengertian perencanaan sumber daya manusia 

perencanaan sumber daya manusia disuatu organisasi adalah sangat 

penting bukan saja bagi organisasi itu sendiri, tetapi juga bagi tenaga kerja 

yang bersangkutan dan bagi masyarakat. Keuntungan-keuntungan yang 

dapat ditarik dari perencanaan ssumber daya manusia itu antara lain 

sebagai berikut: 

1) Mengefisienkan penggunaan sumber daya manusia. 

2) Menyesuaikan kegiatan tenaga kerja dengan tujuan organisasi. 

3) Membantu program penarikan tenaga dari bursa atau pasar tenaga 

kerja secara baik. 

4) Pengadaan tenaga kerja baru secara ekonomis. 

5) Dapat mengkoordinasi kegiatan-kegiatan manajemen sumber daya 

manusia. 

6) Mengembangkan system sumber daya manusia 

b) Sistem Perencanaan Sumber Daya Manusia 

Kegiatan perencanaan sumber daya manusia terdiri dari kegiatan yang 

saling berkaitan. 

1. Inventarisasi persediaan sumber daya manusia 

Yaitu menelaah dan menilai sumber daya manusia yang ada atau 

tersedia saat ini (tentang jumlahnya, kemampuannya, 

keterampilannya, dan potensi pengembangannya), serta 

menganalisis penggunaan sumber daya manusia sekarang ini. 

2. Perkiraan (ramalan) sumber daya manusia 
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Melakukan prediksi atau takdiran kebutuhan (permintaan) 

penawaran (suplai) sumber daya manusia di waktu yang akan 

datang, baik jumlah (kualitas), maupun kuantitasnya. 

3. Penyusunan rencana sumber daya manusia 

Memadukan kebutuhan (permintaan) dengan penawaran (suplai) 

sumber daya manusia, melalui rekrutmen (penarikan), seleksi, 

pelatihan, penempatan, pemindahan, promosi, dan pengembangan. 

4. Monitoring dan evaluasi 

Untuk memberikan umpan balik terhadap pencapaian tujuan 

sasaran perencanaan sumber daya manusia, perlu disusun rencana 

monitoring dan evaluasi serta indicator monitoring dan evaluasi 

tersebut. 

2.1.4  Jenis-jenis Pengembangan Sumber Daya Manusia 

1. Pengembangan Keahlian 

Pelatihan keahlian (skill training) merupakan pelatihan yang sering di 

jumpai dalam organisasi. Program pelatihannya relatif sederhana: 

kebutuhan atau kekurangan diidentifikasi melalui penilaian yang jeli. 

Kriteria penilaian efektifitas pelatihan juga berdasarkan pada sasaran 

yang diidentifikasi dalam tahap penilaian. 

2. Pengembangan Ulang 

Pelatihan ulang (training) adalah pelatihan keahlian. Pelatihan ulang 

berupaya memberikan kepada para karyawan keahlian-keahlian yang 

mereka butuhkan untuk menghadapi tuntutan kerja yang berubah-ubah. 
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Seperti tenaga kerja instansi pendidikan yang biasanya bekerja 

menggunakan mesin ketik manual mungkin harus dilatih dengan mesin 

komputer atau akses internet. 

3. Pengembangan Lintas Fungsional  

Pelatihan lintas fungsional (cross fungtional training) melibatkan 

pelatihan karyawan untuk melakukan aktivitas kerja dalam bidang 

lainnya selain pekerjaan yang ditugaskan. 

4. Pelatihan dan Pengembangan Tim 

Pelatihan tim merupakan bekerjasama terdiri dari sekelompok individu 

untuk menyelesaikan pekerjaan demi tujuan bersama dalam sebuah tim 

kerja. 

5. Pelatihan dan Pengembangan Kreatifitas 

Pelatihan Kreatifitas (crestivitas training) berlandaskan pada asumsi 

bahwa kreativitas dapat dipelajari. Maksudnya tenaga kerja diberikan 

peluang untuk mengeluarkan gagasan sebebas mungkin yang berdasarkan 

pada penilaian rasional. 

2.1.5  Proses Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Untuk pengembangan sumber daya manusia harus dimulai dari rencana-

rencana sumber daya manusia organisasi karena rencana ini menganalisa, 

meramalkan atau memprediksi dan menyebutkan kebutuhan organisasi untuk 

sumber daya manusia pada saat ini dan yang akan datang, selain itu 

perencanaan sumber daya manusia gerakan orang-orang dalam organisasi 

yang disebabkan oleh pensiun, promosi, dan pemindahan tugas. Selain itu 
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perencanaan sumber daya manusia menyebutkan kapabilitas yang dibutuhkan 

oleh organisasi tersebut dimasa yang akan datang guna memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Proses pengembangan sumber daya manusia, pertama-tama dilakukan 

melalui penetapan rencana sumber daya manusia, dengan menyebutkan 

kapabilitas para individu yang dibutuhkan lebih dahulu. Kapabilitas tersebut 

tentu saja dapat mempengaruhi perencanaa. Kemampuan tertentu dapat 

mempengaruhi keputusan tentang promosi dan proses suksesi di dalam 

organisasi tersebut. Keputusan itu mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

keputusan penilaian atas kebutuhan pengembangan dalam organisasi. Dua 

kategori perencanaan pengembangan yang merupakan hasil dari penilaian 

kebutuhan organisasi dan individual. Terakhir, keberhasilan proses 

pengembangan harus dievaluasi dan dilakukan perubahan sesuai kebutuhan. 

(Priyatna, 2016) 

(Usman, 2012) menyatakan bahwa, pengembangan guru dalam lembaga 

pendidikan secara efektif dapat dilaksanakan melalui strategi berikut: 

1. Membuat desain perencanaan terhadap kebutuhan pengembangan 

guru. 

2. Membuat program pengembangan guru. 

3. Mengimplementasikan prgram pengembangan, dan 

4. Mengadakan evaluasi terhadap pengembangan guru. 
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Karena itu, pengembangan guru merupakan usaha kemampuan teknis, 

teoritis-konseptual, dan sikap guru sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

atau jabatan yang dilakukan melalui pendidikan dan latihan.  

2.2  Kinerja Guru 

2.2.1  Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang 

merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 

karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka 

kinerja sesungguhnya merupakan perilaku manusia dalam menjalankan 

perannya dalam suatu organisasi untuk memerlukan standar perilaku yang 

telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan 

(Nurafnih, 2019) 

Kinerja merupakan sekumpulan proses. Hal ini menandakan bahwa 

kinerja bukan kegiatan tunggal, bukan pula hanya sebagai akibat. Sebaliknya 

kinerja merupakan serangkaian tindakan mulai dari rencana tindakan, proses 

melakukan tindakan evaluasi hasil tindakan yang melibatkan berbagai macam 

unsur termasuk perilaku manusia dan organisasi serta lingkungan yang 

mempengaruhi proses tersebut. Dalam bahasa sistem dengan demikian 

kinerja melibatkan input, proses dan output serta lingkungan yang 

melingkupi input-input-proses-output (Sobirin, 2014) 
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Menurut (Mangkunegara, 2013) Kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

(Supardi, 2014) Memberikan pengertian bahwa kinerja adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut (Afandi, 2018) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian 

tujuan secara ilegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika. Sedangkan (Rivai, 2012) menyatakan bahwa kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi 

kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam 

perusahaan. 

Kinerja merupakan gambaran tentang sikap, keterampilan, nilai, dan 

pengetahuan guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang ditunjukan 

dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya (Mulyasa, 2013). Kinerja 

guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru 

dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu 

perubahan yang ditampilkan guru selama melakukan aktivitas pembelajaran 

(Supardi, 2013) 

Guru merupakan figur sentral bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah, 

sebab guru memiliki peran, fungsi, dan kedudukan dalam menghantarkan 
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keberhasilan suatu pendidikan. Ketiadaan guru, tentu tidak ada yang 

mendidik anak-anak agar menjadi generasi muda yang berpendidikan. Selain 

itu, guru merupakan pihak yang selalu berhubungan dengan siswa secara 

langsung sehingga ia memiliki kesempatan lebih banyak untuk mendidik 

siswa agar menjadi generasi muda yang berpendidikan, bermoral baik, serta 

mencintai budaya Indonesia (Muspawi, 2021) 

Menurut (Djamarah, Syaiful & Zain, 2015) Guru adalah seseorang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga profesional 

yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis 

dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Selain itu guru adalah pendidik, 

yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan 

lingkungannya (Danim, 2017) 

Kinerja guru mencerminkan kemampuan kerja guru yang terlihat dari 

penampilan kerja guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Jika 

kemampuan kerja seorang guru bagus, maka kinerjanya juga akan semakin 

tinggi. Sebaliknya jika kemampuan kerja seorang guru tidak bagus, maka 

kinerjanya juga akan semakin rendah. Menurut (Uno, 2012) Terdapat dua 

tugas dari yang dijadikan acuan untuk mengukur kinerja guru, kedua tugas 

tersebut adalah tugas yang berkaitan dengan proses pembelajaran, dan tugas 

yang berkaitan dengan penataan, serta perencanaan yang berkaitan dengan 

tugas pembelajaran. 

Menurut (Darmadi, 2018) Kinerja guru adalah kemampuan yang 

ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan. Kinerja 
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dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut (Barnawi & Arifin, 2014) 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas dan pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama 

periode tertentu dalam kerangka mencapai tujjuan pendidikan. Kinerja guru 

dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. 

Selanjutnya menurut (Wahyudi, 2012) mengemukakan bahwa kinerja 

guru adalah hasil kerja nyata secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

guru adalah suatu hasil yang dapat dicapai oleh seorang guru dalam periode 

tertentu secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tangggung jawab yang diberikan kepadanya. Apabila kinerja seorang 

guru baik maka hasil kerjanya akan semakin tinggi, kualitas kinerja guru 

sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan dikarenakan guru 

merupakan sosok yang paling sering berinteraksi secara langsung dengan 

siswa pada saat proses pembelajaran.  
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2.2.2  Indikator Kinerja Guru 

(Supardi, 2013) menjelaskan bahwa indikator kinerja guru meliputi: 

pengetahuan, keterampilan, sistem penempatan dan unit variasi pengalaman, 

kemampuan praktis, kualifikasi, hasil pekerjaan dan pengembangan. 

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan apabila adanya kesesuaian antara 

pekerjaan dengan keahlian, begitu pula dengan menempatkan guru pada 

bidang tugasnya. Selain itu, kita harus mampu mengetahui indikator kinerja 

guru. 

1. Perencanaan program kegiatan pembelajaran 

Tahap perencanaan pembelajaran merupakan tahap yang 

berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. 

Kemampuan guru dapat dilihat dari proses penyusunan program kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yakni dalam hal 

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode serta 

strategi pembelajjaran. Semua tgas tersebut merupakan tugas dan 

tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya 

menuntut kemampuan guru. 

3. Evaluasi atau penilaian pembelajaran 
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Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditunjukkan 

atauu mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran serta proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut 

memiliki kemampuan dalam membuat tes tertulis, lisan dan tes perbuatan. 

Indikator kinerja guru merupakan suatu bentuk kualitas atau 

patokan yang menunjukkan adanya jumlah dan mutu kerja yang 

dihasilkan oleh seorang guru. Indikator tersebut menurut Supardi 

meliputi: pengetahuan, keterampilan, sistem penempatan dan unit variasi 

pengalaman, kemampuan praktis, kualifikasi, hasil pekerjaan, dan 

pengembangan 

2.2.3  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Sudarwan Danim, menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru adalah sebagai berikut: 

1) Baik atau tidaknya kinerja seorang guru sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan guru itu sendiri, hal ini dapat dilihat melalui tingkat 

pendidikan dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru. 

Selama menjalani pendidikannya seseorang akan menerima banyak 

masukan baik dalam bentuk ilmu penetahuan dan keterampilan yang 

dipengaruhi oleh pola pikir dan peilakunya. Ini berarti jika tingkat 

pendidikan seseorang tersebut lebih tinggi maka semakin banyak 

pengetahuan dan keterampilan diajarkan kepadanya. Sehingga akan baik 

karena adanya dukungan dari keterampilan dan pengetahuan yang 

diperolehnya. 
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2) Peninjauan pengajaran, yaitu rangkaian kegiatan untuk membantu guru 

dalam mengembangkkan kemampuan mereka. Kepala sekolah ditugaskan 

agar memberikan panduan, bantuan, pengawasan dan penelitian tentang 

masalah yang berkaitan dengan perkembangan pengajaran dalam bentuk 

peningkatan program dan kegiatan belajar. Sasaran supervisi ditunjukkan 

untuk membaca situasi yang memungkinkan terdapay didalam tujuan 

pendidikan secara optimal. 

3) Kinerja guru yang dipengaruhi oleh program peningkatan sebagai upaya 

memperoleh kinerja yang baik. Oleh karena itu, guru diminta agar 

mempunyai kemaampuan akademik yang memadai dan dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan kepada siswa untuk kemajuan hasil belajar 

siswa. Hal ini ditentukan oleh kemampuan guru dalam menunjukkan cara 

dalam menyampaikan materi dan pengelolaan interaaksi bellajar 

mengajar sehingga guru perlu mengikuti program penataran. 

4) Pengaruh iklim di sekolah akan mempengaruhi kinerja guru, diantaranya: 

manajemen kelas yang mengarah pada pengaturan siswa, serta pengaturan 

fasilitas (sarana dan prasarana). Selain itu, hubungan pribadi yang baik 

antara guru dengan kepala sekolah dan siswa akan membuat suasana 

sekolah lebih menyenangkan. Hal ini merupakan salah satu sumber 

semangat bagi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang 

pendidik. 

5) Kondisi fisik dan mental yang baik sangat mempengaruhi kinerja guru, 

karena guru yang sehat akan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. 
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Oleh karena itu, faktor kesehatan harus benar-beenar diperhatikan begitu 

pula kondisi mental guru, apabila kondisi mentalnya baik, maka guru 

tersebut akan mengajar dengan baik. 

6) Tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. Sehingga guru 

harus berkonsentrasi pada saat mengajar, guru diwajibkan memperhatikan 

tingkat pendapatan serta jaminan kesejahteraan lainnya, seperti 

administrasi intensif, kenaikan gaji dan asuranssi kesehatan. 

7) Suasana kerja ditentukan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, yaitu 

melaksanakan kepemimpinan di sekolah. Peningkatan kinerja guru dapat 

dicapai jika guru terbuka, kreatif dan memiliki ssemangat kerja yang 

tinggi. 

8) Kemampuan eksekutif kepala sekolah memiliki peran dalam peningkatan 

kinerja guru. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan 

pola kerja sama antara individu yang melibatkan satu sama lain pada satu 

unit kerja dalam proses pencapaian tujuan pendidikan serta tidak dpat 

dipisahkan dari kegiatan administrasi. (Nurafnih, 2019) 

2.3  Penelitian Yang Relevan 

1. ASDIR (2020), melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Efektivitas Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di MAN Palopo”. Hasil penelitian ini mengemukakan 

bahwa kinerja guru di MAN Palopo dapat dikategorikan baik atau 

memadai, hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan oleh 

para guru, baik pembelajaran dikelas ketika jam pelajaran berlangsung 
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maupun di luar jam mengajar pada kegiatan-kegiatan ekstrekurilkuer. 

Serta penerapan sumber daya manusia oleh kepala sekolah di MAN 

Palopo sudah dilaksanakan dengan baik terutama dalam hal: penempatan 

SDM, pelatihan dan pengembangan SDM, penilaian kinerja serta 

kompetensi/pemberian honor insentif sesuai tugas, beban kerja dan 

kegiatan guru di MAN Palopo.  

Perbedaan penelitian ini dengan penellitian terdahulu, pada penelitian 

terdahulu lebih memfokuskan penerapan sumber daya manusia dan 

kinerja guru. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan 

sumber daya manusia. 

2. Rahmi Pata (2017), melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan 

judul “Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan 

Kinerja Guru di SD Unggulan Puri Taman Sari Kota Makassar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: sumber daya manusia di SD Unggulan 

Puri Taman Sari dapat dikategorikan baik atau memadai baik kuantitas 

maupun kualitas. Kinerja guru cukup baik dengan melihat kegiatan yang 

dilakukan oleh para guru baik pembelajaran di kelas ketika jam pelajaran 

berlangsung maupun di luar jam mengajar pada kegiatan-keegiatan ekstra 

kurikuler. Penerapan manajemen sumber daya manusia oleh Kepala 

Kekolah di SD Unggulan Puri Taman Sari Kota Makassar, dilaksanakan 

dengan baik terutama dalam hal penempatan SDM, pelatihan dan 

pengembangan SDM, penilaian kinerja menggunakan penilaian kualitatif 

dan kuantitatif, serta kompensasi/pemberian honor insentif.  
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Perbedaan penelitian terdahulu yaitu berfokus pada penerapan 

manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan kinerja guru. 

Sedangkan penelitian ini tentang pengembangan sumber daya manusia 

dalam meningkatkan kinerja guru. 

3. Neng Sri Mulyati (2017), melakukan penelitian dalam bentuk skripsi 

dengan judul “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru”. Hasil penelitian menunjukkan strategi 

pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja guru, guru/tenaga 

pendidik semaksimal mungkin menjalankan profesinya. Pengelolaan 

sarana prasarana di MTsN Gedong Asem Kabupaten Cianjur telah 

dilaksanakan dengan baik. Namun perlu peningkatan kemampuan tenaga 

pendidik dalam melaksanakan dan tanggung jawabnya. 

Perbedaan penelitian terdahulu yaitu terletak pada bentuk upaya yang 

dilakukan. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti 

melalui pengembangan sumber daya manusia. 

4. Abdul Aziz H. (2012), melakukan penelitian dalam bentuk tesis dengan 

judul “Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di MTsN Bau-bau”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya strategi manajemen sumber daya manusia dalam meninngkatkan 

kinerja guru dengan menggunakan analisis lingkungan baik internal 

maupun eksternal. Terdapat beberapa praktik MSDM yang ada di MTsN 

Bau-bau, yakni perencanaan SDM, rekrutmen dan seleksi guru MTsN 
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Bau-bau, pelatihan dan pengembangan guru, kompensasi. Dampak 

strategi MSDM sangat bermanfaat terhadap kinerja guru MTsN Bau-bau.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada obyek 

penelitian yaitu strategi manajemen sumber daya manusia sedangkan 

penelitian ini meneliti tentang pengembangan sumber daya manusia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yang akan penulis lakukan adalah dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif. Dimana data deskriptif ini dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan, menguraikan atau menggambarkan kejadian 

yang penulis dapatkan di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pengambilan lokasi penelitian ini yaitu di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

yang berada di Jl. Lagoea No. 01 Jl. Poros Langara-Munse, Desa 

Tangkombuno Kec. Wawonii Timur Laut Kabupaten Konawe Kepulauan, 

Pengumpulan data selama 3 bulan, dimulai bulan Juli sampai dengan 

September 2022. 

3.3  Partisipan 

Partisipan atau orang yang ikut berperan dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah dan beberapa guru di Lembaga Pendidikan MTsN 1 Konawe 

Kepulan. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, penulis melakukan: 

1. Pengamatan (Observasi ) 
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(Herdiansyah, 2013) Menyatakan observasi adalah sebagai suatu 

proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti 

mengamati secara langsung kegiatan yang ada pada MTsN 1 Konawe 

Kepulauan.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan 

data dan informasi melalui Tanya jawab antara peneliti dengan informan 

yang diteliti atau subjek penelitian yaitu Kepala Madrasah di MTsN 1 

Konawe Kepulauan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses pembuktian yang didasarkan atas jenis 

sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau 

arkeologis. Dari kegiatan dokumentasi penulis dapat menggunakannya 

sebagai data dalam sebuah kegiatan (Gunawan, 2013) Dokumentasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengambil gambar berupa foto, file 

dokumen, arsip, dan merekam hasil wawancara. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data terdiri dari 4 alur yaitu kegiatan yang terjadi bersamaan 

yaitu: Reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/Verifikasi. (Rijali, 

2018) Ketiga alur tersebut yaitu: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
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Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman dan melalui pencarian data selanjutnya. 

2. Reduksi Data ( data reduction) 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan. Reduksi data berlangsung secara 

terus-menerus sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. Tahapan 

reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga pilihan-pilihan 

peneliti tentang bagian data mana yang dikode, dibuang, pola-pola mana 

yang meringkas sejumlah bagian tersebut.   

3. Penyajian Data (Display data) 

Penyajian data adalah suatu kegiatan ketika suatu kumpulan 

informasi dikumpulkan, sehingga memberikan kemungkinan untuk 

menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Bentuk penyajian data 

kualitatif dapat berupa teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, 

grafik, jaringan dan bagan, sehingga lebih mudah untuk melihat apa yang 

sedang terjadi, apakah kesimpulannya benar atau dianalisis ulang. 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifycation) 

Penarikan kesimpulan adalah langkah keempat atau terakhir dalam 

proses analisis. Penarikan kessimpulan yang dilakukan oleh peneliti terus 

menesrus sementara di lapangan. Kesimpulan ini mula-mula belum jelas, 
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namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan 

kokoh. 

4.6 Pengujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas), dan confirmabilty (obyektifitas) (Sugiyono, 2014:270). 

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Uji Credibility 

Dalam sugiyonoo (2014: 270) uji kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketentuan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 

memberchek. 

a. Perpanjangan pengamatan  

Dengan perpanjangan pengamatan peneliti kembali kelapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

ditemui maupun yang baru. Sehingga, hubungan peneliti dengan nara 

sumber akan terbentuk raport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 

semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. 

b. Meningkatkan ketekunan 
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Peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.  

Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan 

melakukan pengecekkan kembali data yang telah ditemukan salah atau 

tidak. Sehingga, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat 

dan sistematis tentang apa yang terjadi. 

c. Triangulasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas yang 

dilakukan dengan triangulasi, dalam penelitian kualitatif yangg 

menggunakan uji kepercayaan atay uji kredibilitas yaitu diartikan 

sebagai pengecekkan data dari berbagai sumbber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu, sehingga ada tiga macam triangulasi, di antaranya: 

(Sugiyono, 2016) 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu seorang peneliti melakukan pengecekkan 

data dengan mencari informasi dari berbagai sumber yang lain. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu menguji ulang kredibilitas data dengan 

melakukan penelitian kepada sumber yang sama, namun 

menggunakan teknik yang berbeda. 

3) Triangulasi Waktu 
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Waktu juga akan sangan mempengaruhi kredibilitas suatu 

penelitian, sehingga dimungkinkan akan mendapatkan informasi 

yang berbeda ketika melakukan wawancara atau observasi diwaktu 

yang berbeda. Apabila hasil pengujian berbeda, maka penelitian 

atau wawancara dan observasi bisa dilakukan dengan berulang-

ulang menemukan hasil yang pasti. 

d. Diskusi dengan teman 

  Peneliti melakukan diskusi dengan teman atau orang lain yang 

paham dengan data data teresebut sehingga data menjadi semakin valid. 

e. Analisis kasus negatif 

 Ketika peneliti menemukann adanya ketidaksesuaian pada data, 

maka dilakukanlah analisis ini, yang berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 

sudah dapat di percaya 

f. Menggunakan bahan referensi 

 Bahan referensi yang di maksud adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, 

data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 

wawancara. 

g. Mengadakan membercheck 

 Membercheck adalah proses pengecekan data yang di peroleh 

peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pmberi data berarti data tersebut sudah valid. Sehingga 
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semakin dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsiran tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, dan apabila 

perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya, dan 

harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

2. Uji Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatf validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 

diambil. (Sugiyono, 2007:276) 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini 

masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai 

transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian 

dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang 

berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Uji Dependability 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain 

beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang 

sama akan memperoleh hasil yang sama pula. 

Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang 
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independen atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Misalnya bias dimulai ketika bagaimana peneliti memulai menentukan 

masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. 

4. Uji Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil 

penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji 

confirmability berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 

proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi 

dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standard confirmability. 

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 

sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah 

disajikan dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.2.1 Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam Meningkatkan Kinerja   

Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

  Data penelitian tentang pengembangan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja guru diperoleh melalui pengumpulan data dengan observasi 

dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inforrmasi tentang 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja guru. 

a. Pelaksanaan Pendidikan 

Pelaksanaan pendidikan merupakan kegiatan untuk merealisasikan 

rencana untuk menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar. Langkah pertama dalam 

pelaksanaan pendidikan adalah dengan melanjutkan pendidikan S2.  

Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah MTsN 1 Konawe 

Kepulauan Bapak Ismail, S. Ag pada tanggal 20 Juli 2022. Beliau 

menegaskan bahwa: 

Untuk pelaksanaan pendidikan kalau misalnya ada peluang untuk 

mengikuti program S2, saya tinggal memberikan atau menyampaikan 

kepada guru yang bersangkutan apakah dia bersedia melanjutkan 

pendidikannya atau bagaimana, kalau memang dia bersedia maka 

tinggal saya lengkapi apa yang dia butuhkan semacam berkas dan lain 

sebagainya. 

 

Bapak Ismail S. Ag juga menyatakan bahwa: 

Kalau untuk kriterianya tidak ada, yang penting dia sudah sarjana 

maka disilahkan melanjutkan S2. Jadi tidak mesti ada kriteria baru 

bisa lanjut, kalau gurunya siap ya disilahkan. 
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Kemudian terkait persoalan biaya untuk melanjutkan pendidikan, kepala 

sekolah juga menjelaksan bahwa: 

Kalau soal biaya pihak sekolah belum bisa memberikan bantuan, jadi 

biaya harus ditanggung sendiri oleh guru. 

 

Guru atau tenaga pendidik melanjutkan pendidikannya maka otomatis 

tenaga pendidik berkurang hal ini berdampak pada kekosongan mata 

pelajaran di MTsN 1 Konawe Kepulauan. Sebagai kepala sekolah di MTsN 1 

Konawe Kepulauan tentunya harus mempunyai solusi atau langkah yang 

dilakukan agar supaya mata pelajaran tersebut tidak kosong, sehingga siswa 

bisa melaksanakan proses pembelajaran. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala madrasah yaitu bapak Ismail 

S. Ag pada tanggal 27 September 2022 yang mengatakan bahwa: 

Langkah yang harus dilakukan adalah mencari guru yang sama mata 

pelajaran, baik itu di dalam sekolah maupun di luar sekolah agar 

pelajaran tetap berjalan dengan baik, kemudian kekosongan tersebut 

akan diisi oleh guru mata pelajaran yang sama, sampai guru yang 

mengikuti pendidikan tersebut menyelesaikan pendidikannya. 

 

Dari pernyataan tersebut, bisa disimpulkan bahwa tenaga pendidik yang 

ada di MTsN 1 Konawe Kepulauan diberikan kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang S2 guna untuk meningkatkan kemampuan dan 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan berkompoten 

dibidangnya. 

Dalam melanjutkan pendidikan, kepala sekolah tentunya memberikan 

dorongan kepada setiap guru atau tenaga pendidik untuk melanjutkan 

pendidikan, hal ini dilakukan supaya guru-guru di MTsN 1 Konawe 
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Kepulauan dapat meningkatkan kemampuan serta kualitas proses belajar 

mengajar.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Kepala Madrasah bapak Ismail, S. 

Ag: 

Tentunya sebagai kepala sekolah pastinya saya  selalu mendukung 

dan mendorong setiap guru agar melanjutkan pendidikan lebih tinggi, 

dengan cara memberikan motivasi dan masukan, kemudian dengan 

memberikan kebebasan dan peluang bagi siapapun yang ingin 

melanjutkan pendidikan. 

Guru atau tenaga pendidik di MTsN 1 Konawe Kepulauan sebagian besar 

mempunyai keinginan untuk melanjutkan pendidikan namun terdapat 

beberapa kendala yang menyebabkan guru-guru kurang berminat untuk 

melanjutkan pendidikan. Hal tersebut berdasarkan pernyataan Kepala 

Madrasah yaitu bapak Ismail S. Ag pada tanggal 27 September yang 

menyatakan: 

“Sebenarnya sebahagian guru ingin sekali melanjutkan pendidikan, 

kecuali ada beberapa yang berumur hampir 50 atau 50 tahun keatas, 

ya mereka masih tanda tanya”. Persoalan kendala sehingga guru-guru 

tidak berminat melanjutkan pendidikan adalah yang pertama 

persoalan biaya karena guru disini 80% honorer, kemudian persoalan 

waktu karena jarak tempuh yang begitu jauh. 

 

Dalam pelaksanaan pendidikan, guru yang mengikuti atau melanjutkan 

pendidikan berpengaruh pada status akreditasi sekolah. Karena semakin 

tinggi pendidikan seorang guru maka kualitas guru juga akan semakin 

meningkat, hal tersebut berpengaruh pada akreditasi sekolah. Seperti yang 

diungkapkan oleh bapak Ismail S. Ag pada tanggal 28 September yang 

menyatakan bahwa: 
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Pasti sangat berpengaruh terhadap nilai akreditasi, sebab status 

pendidikan itu tinggi skor nilainya dalam penilaian akreditasi. 

Kemudian semakin banyak guru yang berkualifikasi pendidikan tinggi 

maka semakin tinggi pula nilai akreditasi sekolah pada standar 

pendidik.   

Berkaitan dengan lembaga pendidikan yang dapat diikuti oleh guru dalam 

pelaksanaan pendidikan bagi tenaga pengajar yang ada di MTsN 1 konawe 

kepulauan, penentuannya diputuskan berdasarkan keperluan atau arahan dari 

lembaga pelatihan tersebut.  

Bapak Ismail, S. Ag juga menyatakan: 

Setiap tahun ada yang namanya pelatihan mata pelajaran, katakanlah 

di balai diklat keagamaan di kota Makassar, diperuntukkan bagi para 

guru mata pelajaran. Jadi, kalau misalnya guru bahasa Indonesia yang 

baru-baru ini diminta satu orang berarti tinggal saya putuskan bahwa 

guru bahasa Indonesia atau guru mata pelajaran lain harus ikut 

pelatihan ke Makassar. 

 

Kemudian Kepala Madrasah yaitu bapak Ismail S. Ag juga menyatakan 

bahwa: “Ada kriteria yang disampaikan lembaga tempat mengikuti pelatihan”. 

Adapun penyebab guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan yang kurang 

bersemangat untuk melanjutkan pendidikan yaitu karena persoalan biaya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Ismail S. Ag bahwa: 

Sebabnya antara lain persoalan biaya, karena kebanyakan guru-guru 

di MTsN ini sedang membiayai anaknya yang sedang sekolah baik di 

SMA maupun di perguruan tinggi atau kesibukan masing-masing dari 

gurunya, sehingga para guru tidak berlomba-lomba melanjutkan 

pendidikan. 

 

Kendala yang sering dialami oleh guru atau tenaga pendidik di MTsN 1 

Konawe Kepulauan dalam berlomba-lomba untuk melanjutkan pendidikan 

tersebut, tentunya sebagai kepala madrasah harus mempunyai cara agar guru-

guru tersebut termotivasi untuk melanjutkan pendidikan. 
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Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Ismail S. Ag bahwa: 

Tentunya saya selaku kepala sekolah disini, saya hanya sebatas 

memberikan dorongan dan juga menyemangati bahwa untuk menyesuaikan 

perkembangan pendidikan kedepan sangat dibutuhkan kualifikasi pendidikan 

yang memadai. Dan saya juga menyarankan mereka yang punya program 

beasiswa. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pendidikan di MTsN 1 Konawe Kepulauan ialah dengan cara memberikan 

kebebasan atau memberikan peluang terhadap setiap guru yang ingin 

melanjutkan pendidikannya dan memberikan pelatihan-pelatihan bagi tenaga 

pendidik agar lebih bertanggung jawab dan berkualitas. 

b. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan guru merupakan pelatihan untuk tenaga pendidik dalam 

kegiatan mengajar di ruang kelas, pelatihan mencakup tehnik merencanakan 

pengajaran serta cara untuk meningkatkan pembelajaran secara efektif. 

Pelaksanaan pelatihan di MTsN 1 Konawe Kepulauan selalu dilaksanakan 

dalam hal ini untuk meningkatan mutu pendidikan. 

Dalam upaya untuk meningkatakan kinerja guru, pihak sekolah berupaya 

untuk mengikuti program pelatihan yang ada. Hal tersebut menjadi upaya 

sekolah agar mampu meningkatkan skill dan menyesuaikan dengan 

kompetensi yang ada. 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala 

Madrasah yaitu Bapak Ismail S. Ag yang menyatakan bahwa: 

Pertama kalau persoalan pelajaran ya harus melalui workshop, 

workshop itu salah satu kegiatan untuk peningkatan mutu pendidikan 

dalam hal ini tenaga kependidikan, dalam hal ini guru-guru yang ada 

di sekolah, kemudian ada yang namanya kegiatan asestmen 

peningkatan mutu pendidikan. Kalau setiap semester jenis pelatihan di 
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awal tahun pelajaran yang selalu kita laksanakan itu internal. Artinya 

di sekolah ini adalah tentang bedah kurikulum, pelatihan worksop, 

kurikulum peningkatan mutu pendidikan. Guru-guru wajib 

sebenarnya mengikuti pelatihan, artinya tergantung dari mata 

pelajaran apa permintaannya, misalnya mata pelajaran SKI mau tidak 

mau dia harus berangkat mengikuti pelatihan, Matematika begitu juga. 

Jangan dikosongkan karena ini demi meningkatkan atau peningkatan 

sumber daya tenaga kependidikan di Madrasah ini. 

 

Pelaksanaan pelatihan di MTsN 1 Konawe Kepulauan sudah terlaksana 

seperti pelatihan workshop, kurikulum. Pelatihan tersebut dilaksanakan di sekolah 

pada setiap tahunnya. Tetapi untuk pelatihan eksternal tidak semua guru yang 

sudah mengikuti. Seperti yang diungkapkan kepala madrasah yaitu bapak Ismail S. 

Ag yang menyatakan bahwa:  

Kalau pelatihan yang dilaksanakan di sekolah sudah semua guru, 

tetapi kalau eksternal belum semua guru, seperti pelatihan perbidang 

studi belum semua guru mengikuti pelatihan tersebut. Tetapi kalau 

berupa workshop semua guru sudah sering mengikuti.  

Kalau pelatihan yang dilaksanakan di sekolah setiapa tahun, seperti 

workshop, kurikulum. 

Terkait perbedaan kualitas seorang guru sebelum dan sesudah mengikuti 

pelatihan. Bapak Ismail S. Ag menyatakan bahwa: 

Ada perbedaan terutama pelatihan yang dilaksanakan diluar sekolah, 

baik itu cara memberikan materi ajar atau penggunaan metode 

maupun kegiatan lainnya. Dan juga tentu berbeda kualitasnya karena 

guru yang telah mengikuti pelatihan pasti banyak mendapatkan ilmu 

baru, khususnya mengenai pengembangan pembelajaran yang 

kekinian. 

Guru atau tenaga pendidik diharuskan mengikuti pelatihan, agar 

mengembangkan, meningkatkan dan memperbaiki kinerja seorang guru. 

Kemudian demi meningkatnya sumber daya tenaga kependidikan. 
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Sebagimana yang disampaikan oleh kepala madrasah yaitu bapak Ismail S. 

Ag yang menyatakan bahwa: 

Wajib sebenarnya, artinya tergantung dari mata pelajaran apa 

permintaannya, misalnya mata pelajaran SKI mau tidak mau dia harus 

berangkat mengikuti pelatihan, matematika begitu juga. Jangan 

dikosongkan karena ini demi meningkatkan atau peningkatan sumber 

daya tenaga kependidikan di madrasah ini. 

Kemudian bapak Ismail S. Ag juga menyatakan bahwa: “Karena yang kita 

inginkan ada perubahan demi tercapainya sumber daya manusia yang lebih baik”. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa guru untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut. Terkait upaya untuk meningkatkatkan 

kompetensi diri dalam mengajar, maka para guru diharuskan untuk tetap 

mengupgrade diri, hal ini bisa dilakukan dengan mengikuti workshop, 

melanjutkan pendidikan, dan atau mengikuti pelatihan yang ada. Baik dalam 

lingkup Internal sekolah, maupun pada tingkat kota. Hal ini juga diungkapkan 

oleh beberapa guru MTsN 1 Konawe Kepulauan. 

Berikut ini sekilas hasil wawancara dengan guru Ips Terpadu yaitu Ibu 

Nurmawati S. Pd pada tanggal 25 Juli 2022 menyatakan bahwa: 

Pelatihan yang sering saya ikuti pertama ada chots kedua workshop 

dan kemudian pengembangan kurikulum”. 

Penulis juga melakukan wawancara bersama Ibu Siti Salma, S. Ag selaku 

guru mata pelajaran SBK yang mengatakan bahwa: 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti yaitu yang pertama workshop 

dimana kegiatan ini tentu saja untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan saya dan bagi guru-guru yang lain.  
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 Pelaksanaan pelatihan di MTsN 1 Konawe Kepulauan dilakukan dengan 

pelaksanaan kegiatan berupa pelatihan pengembangan kurikulum dan workshop 

profesionalisme guru. Kegiatan ini dilakukan guna meningkatkan dan menambah 

wawasan guru di MTsN 1 Negeri Konawe Kepulauan.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Jumardi, S. Pd yang 

mengatakan bahwa: “Pernah mengikuti tapi jarang, karena tidak diutus diutus dari 

pemangku kebijakan” 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara bersama guru mata 

pelajaran SKI yaitu Ibu Rasbia, S. Ag yang menyatakan bahwa: 

Iya, sering. Jenis kegiatan yang sering saya ikuti yaitu chots, 

workshop dan juga pengembangan kurikulum pelatihan yang 

diadakan di MTsN 1 Konawe Kepulauan dilakukan dengan kegiatan 

pelatihan workshop. Pelatihan ini diadakan agar supaya tenaga 

pendidik yang ada di Lembaga pendidikan ini memiliki wawasan dan 

pengetahuan terkait berjalannya proses belajar mengajar. 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab Terpadu 

yaitu ibu Siti Ramsa S. Ag yang menyatakan bahwa:  

Iya, saya sering mengikuti pelatihan. Salah satu kegiatan yang biasa 

saya ikuti untuk meningkatkan profesionalisme guru pelatihan 

pengembangan kurikulum yang dimana seorang guru itu harus 

mampu mengembangkan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

itu tercapai dengan baik, jadi saya sebagai guru harus memiliki 

panduan yaitu kurikulum. Dengan mengembangkan kurikulum maka 

akan menambah kualitas pembelajaran. Selain kegiatan 

pengembangan kurikulum, kami juga biasanya melakukan pelatihan 

beerupa workshop. 

Kemudian disampaikan oleh bapak Hudrin S. Pd selaku guru Penjaskes 

yang menyatakan bahwa: “Jenis kegiatan yang sering saya ikuti yaitu yang 
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workshop, kegiatan ini guna untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan bagi 

saya dan guru lain”. 

Dan diperkuat lagi oleh bapak Sofyan SS selaku guru Bahasa Inggris 

bahwa: “Iya, saya sering mengikuti pelatihan, Jenis pelatihannya yaitu seperti 

penyusunan soal-soal chots, kemudian pengembangan kurikulum mata pelajaran 

bahasa Inggris, kemudian workshop”. 

Guru-guru melakukan pelatihan dengan tujuan agar menjadi profesional 

dan memaksimalkan kegiatan pembelajaran di kelas. Seperti yang dikemukakan 

oleh Ibu Nurmawati S. Pd selaku guru Ips menyatakan bahwa:  

Sebagai guru memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, 

bahkan salah satu faktor keberhasilan pendidikan ditentukan oleh 

kinerja guru. Maka dari itu, sekarang ini guru tidak hanya dituntut 

untuk menguasai materi, tetapi juga mampu mengikuti perkembangan 

dan ilmu pengetahuan yang ada. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Siti Salma S. Ag 

yang menyatakan bahwa: 

Untuk tujuan mengikuti pelatihan sebagai guru kami memiliki 

peranan penting dalam dunia pendidikan, bahkan salah satu faktor 

keberhasilan pendidikan itu yang tentukan adalah kinerja guru. Maka 

sekarang ini guru dituntut untuk menguasai materi dan juga guru 

harus mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. 

Dan diperkuat lagi dalam wawancara bersama bapak Jumardi S. Pd yang 

menyatakan bahwa: 

Kami selaku guru punya peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, bahkan salah satu faktor keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh kinerja guru. Maka dari itu, tujuan kami mengikuti 

pelatihan yaitu agar supaya menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. 
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Kemudian dengan hasil wawancara penulis dengan ibu Rasbia S. Ag yang 

menyatakan bahwa: 

Tujuan saya mengikuti pelatihan tersebut tentunya untuk 

menumbuhkan kemampuan dalam pengambilan keputusan yang lebih 

baik, peningkatan kemampuan serta memberikan motivasi untuk saya 

dalam meningkatkan kemampuan kerja di sekolah. 

Dan dalam wawancara penulis dengan ibu Siti Ramsa S. Ag yang 

menyatakan bahwa: ”Tujuan saya mengikuti pelatihan tersebut tentunya untuk 

mengasah kemampuan yang lebih baik, meningkatkan kemampuan serta 

membrikan motivasi untuk saya dalam meningkatkan kemampuan kerja yang 

baik”. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Hudrin S. Pd selaku guru 

Penjaskes yang menayatakan bahwa: “Tujuan saya mengikuti pelatihan tersebut 

tentu untuk mengembangkan kemampuan dalam pengambilan keputusan yang 

lebih baik, kemudian menambah wawasan dan menambah pengetahuan”. 

Dan diperkuat kembali oleh bapak Sofyan SS selaku guru bahasa Inggris 

yang mengatakan bahwa: “Untuk tujuan mengikuti pelatihan, sebagai guru kami 

memiliki peranan penting di dalam dunia pendidikan, kemudian juga dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan”. 

Kemudian dalam wawancara penulis dengan Ibu Yusmian S.Pd selaku 

guru Matematika yang mengatakan bahwa: 

RPP itu sangat penting, mengapa saya katakan sangat penting, karena bagi 

kami selaku guru RPP ini dapat mengarahkan kami dalam merancang 

sebuah metode pemelajaran yang disenangi oleh siswa. kemudian Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih terstruktur. Terarah dan terukur. 
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 Dan dijelaskan kembali oleh Ibu Halwiyah S.Pd selaku guru B. Inggris 

yang mengatakan bahwa: “Perlu dibuat supaya pembelajaran lebih terstruktur, 

lebih Terarah dan juga sebagai acuan guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran”. 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang sering 

diikuti oleh guru atau tenaga pendidik di MTsN 1 Konawe Kepulauan yaitu 

workshop, penyusunan soal-soal chots dan pengembangan kurikulum. Pelatihan 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru pelatihan 

pengembangan kurikulum yang dimana seorang guru itu harus mampu 

mengembangkan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran itu tercapai dengan 

baik. 

Mengenai pelaksanaan pelatihan, ada beberapa hal yang harus 

dipersiapkan oleh para tenaga pengajar yang menjadi peserta pelatihan. Berikut ini 

wawancara peniliti bersama seorang guru Ips Terpadu Ibu Nurmawati S. Pd yang 

menayatakan bahwa: “menyiapkan buku tulis, pulpen dan laptop” 

Kemudian hasil wawancara penulis dengan ibu Siti Salma S. Ag selaku 

guru SBK yang menyatakan bahwa: “menyiapkan laptop, alat tulis dan buku. 

Kemudian juga kesehatan fisik itu juga penting”. 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Jumardi S. Pd yang menyatakan 

bahwa: “Tentunya kita harus menyiapkan buku tulis, pulpen dan laptop”. 

Kemudian dalam wawancara penulis bersama ibu Rasbia S. Ag selaku 

guru SKI yang menyatakan bahwa: “Harus menyiapkan laptop dan buku”. 
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Kemudian diperkuat lagi oleh bapak Sofyan SS selaku guru bahasa Inggris 

yang menyatakan bahwa: 

Pertama-tama, kita harus memastikan kondisi kesehatan sebelum 

berangkat. Jika tubuh kita tidak dalam kondisi fit maksimal, maka ada 

kemungkinan kita tidak akan diberikan izin untuk mengikuti pelatihan 

tersebut. Kemudian yang kedua, sebagai peserta pelatihan kita harus sudah 

menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan nantinya. Misalnya, 

berkaitan dengan dokumen yang berupa buku-buku mata pelajaran 

ataupun materi yang akan dibahas pada saat pelatihan berlangsung. 

Dalam pelaksanaan pelatihan tersebut terdapat beberapa kendala seperti 

jaringan yang kurang stabil. Seperti yang dikatakan oleh guru Ips yaitu ibu 

Nurmawati S. Pd yang menyatakan bahwa: “Kendalanya jaringan yang kurang 

baik, tidak bersahabat, dan kendala lain seperti ibu-ibu yang punya anak kecil”. 

Dan dalam wawancara penulis bersama Siti Salma S. Ag yang menyatakan 

bahwa: “Kendala yang sering kami jumpai dalam persiapan pelaksanaan pelatihan 

yaitu adanya jaringan yang kurang baik atau tidak mendukung. Sehingga ketika 

proses pelaksanaan pelatihan tersebut mengalami kendala”. 

Dan dijelaskan kembali oleh bapak Jumardi S. Pd yang mengatakan bahwa: 

“Kita kendala dijaringan karena jaringan kurang baik atau kurang stabil, sehingga 

persiapan pelaksanaan pelatihan mengalami kendala”. 

Dan dalam wawancara penulis bersama ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI 

yang mengatakan bahwa: “Terkait kendala yang sering ada dalam persiapan 

pelaksanaan pelatihan yaitu adanya jaringan yang kurang stabil dan tidak 

mendukung. Sehingga ketika pelaksanaan peleatihan tersebut mengalami kendala”. 
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Dan diperkuat lagi dalam wawancara penulis dengan ibu Siti Ramsa S. Ag 

yang mengatakan bahwa: “Terkait kendala yang sering ada dalam persiapan 

pelaksanaan pelatihan yaitu jaringan yang kurang stabil dan tidak mendukung”. 

Adapun cara guru atau tenaga pendidik mengatasi kendala tersebut yaitu 

dengan tetap melaksanakan pelatihan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh ibu 

Nurmawati S. Pd selaku guru Ips yang mengatakan bahwa: “Pelatihan tetap 

dilaksanakan walaupun jaringan internet kurang mendukung”. 

Dan dalam wawancara penulis bersama ibu Siti Salma S. Ag selaku guru 

SBK yang mengatakan bahwa: “Walaupun pelatihan tersebut terdapat kendala 

seperti jaringan yang kurang mendukung, kami tetap melaksanakan pelatihan 

tersebut. Karena disini jaringan internet masih terbatas”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi diri dalam mengajar, pelaksanaan pelatihan di 

MTsN 1 Konawe Kepulauan dilakukan melalui pelatihan workshop, serta untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan tenaga pendidik. Namun adanya suatu 

kendala dalam pelaksanaan pelatihan yaitu faktor jaringan yang kurang stabil 

4.2.2  Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

 Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang merupakan 

efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya 

berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena 

organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka kinerja sesungguhnya 

merupakan perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi 
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untuk memerlukan standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan 

tindakan serta hasil yang diinginkan. 

Kinerja guru merupakan proses pembelajaran sebagai upaya 

mengembangkan kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang yang lebih baik, 

sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dicapai dengan baik melalui 

suatu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target 

dan tujuan. Kinerja guru adalah hasil kerja nyata yang dicapai oleh seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

Kinerja guru yang efektif dan efisien akan menghasilkan sumber daya 

manusia yang tangguh,  yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhadil guna sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh katrena itu, kinerja guru dalam proses 

pembelajaran perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang 

ada menjadi lebih baik, juga menjunjung tinggi kuccalitas, inidiatif, kreativitas,, 

dan kerja keras. Pembelajaran yang tertata memerlukan rencana pelaksanaan 

pembelajaran untuk mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa 

dalam melaksanakan kegiatan pemmbelajaran tersebut. Penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran dapat mengarahkan guru untuk mrancang sebuah 

metode pembelajaran yang disenangi siswa dengan menggunakan penyampaian 

materi yang lebih mudah dan bisa melihat keberhasilan belajar siswa.   

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus dibuat agar kegiatan 

pembelajaran berjalan sistematis dan mencapai tujuan pembelajaran. Tanpa 

rencana pelaksanaan pembelajaran, biasanya pembelajaran menjadi tidak terarah. 
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Oleh karena itu, guru harus mampu menyusun RPP dengan lengkap berdasarkan 

silabus yang disusunnya. RPP sangat penting bagi seorang guru karena 

merupakan acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Bersarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurmawati S. Pd selaku 

guru Ips yang mengatakan bahwa: “Iya, sebelum melaksanakan pembelajaran itu 

tentunya saya menyusun dulu RPP. Kan RPP itu merupakan suatu perangkat yang 

wajib disiapkan oleh kami selaku guru sebelum melaksanakan pembelajaran”. 

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Siti Salma. S. Ag selaku guru SBK 

yang mengatakan bahwa: “Iya, sebelum melaksanakan pembelajaran itu tentunya 

saya menyusun dulu RPP”. 

Dan dalam wawancara penulis bersama bapak Sofyan SS selaku guru 

bahasa Inggris yang mengatakan bahwa: 

Iya, sebelum mengajar, seorang guru diharuskan menyusun RPP terlebih 

dahulu. Penyusunan RPP biasanya dilaksanakan satu minggu sebelum 

proses belajar-mengajar. Artinya, RPP ini sangatlah penting. Karena akan 

kita gunakan sebagai acuan dalam proses kegiatan pembelajaran. 

 

Dan dalam wawancara penulis Ibu Rasbia, S. Ag yang mengatakan bahwa: 

 

Iya, saya menyusun rpp. Rencana pembelajaran itu sangat perlu bagi setiap 

guru di sekolah, karena ini juga berguna untuk mengarahkan dan 

mengefektifkan kegiatan guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tersebut. Jadi otomatis seorang guru itu harus menyusun dulu 

rencana penyusunan pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran. 

 

Dan diperkuat oleh Ibu Siti Ramsa, S. Ag yang menyatakan bahwa: 

Iya, menyusun. Dalam hal ini penyusunan RPP sangatlah penting karena 

RPP ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran, sehingga 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa mampu mencapai 

kompetensi dasar yang sudah ditetapkan. Jadi kami sebagai guru harus 

pintar dalam menyusun rencana pembelajaran ini secara lengkap dan 

sistematis. 
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Dan dijelaskan lagi oleh bapak Hudrin S. Pd selaku guru Penjaskes yang 

mengatakan bahwa: 

Pentingnya menyusun RPP adalah agar mengarahkan kami sebagai guru 

untuk merancang sebuah metode pembelajaran tersebut, karena rencana 

peelaksanaan pembelajaran sangat penting bagi kami, karena tanpa adanya 

RPP tersebut maka proses pembelajaran di keals tidak akan berjalan dengan 

baik. 

Ada beberapa komponen yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP. 

Seperti yang dijelaskan oleh ibu Nurmawati S. Pd yang mengatakan bahwa: 

“Terkait komponen yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP ini yaitu ada 

materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, kemudian langkah-langkah 

pembelajaran dan penilaian”. 

Kemudian dalam wawancara penulis bersama ibu Siti Salma S. Ag selaku 

guru SBK yang mengatakan bahwa: 

Komponen yang harus diperhatikan itu seperti identitas mata pelajaran, 

standar kompetensi yaitu kualifikasi kemampuan minimal peserta didik 

yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap. kemudian Materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan 

juga penilaian. 

Kemudian wawancara penulis dengan bapak Jumardi S. Pd yang 

mengatakan bahwa: “terkait komponen yang harus diperhatikan dalam menyusun 

RPP ini yaitu ada materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, kemudian langkah-

langkah pembelajaran dan penilaian. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: 

Tentu semua komponen yang terdapat di RPP harus diperhatikan dengan 

baik, karena terdapat berbagai hal yang kami bbutuhkan dalam 

pembelajaran. Seperti tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, 

alokasi waktu pembelajaran, tujuan pelaksanaan pembelajaran, sangat 

membantu pelaksanaan pembelajaran. 
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Kemudian dalam wawancara bersama ibu Siti Ramsa S. Ag selaku guru 

bahasa Arab yang mengatakan bahwa: 

Yang harus diperhatikan itu seperti identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belajar 

serta sumber belajar. 

 

Dan dikuatkan lagi oleh bapak Hudrin S. Pd yang mengatakan bahwa: 

Tentu semua komponen yang terdapat di RPP harus diperhatikan dengan 

baik dalam penyusunan RPP, karena terdapat berbagai hal yang kami 

butuhkan dalam pembelajaran. Seperti tujuan pembelajaran, materi yang 

akan diajarkan, alokasi waktu pembelajaran, tujuan pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

Dan hasil wawancara bersama pak Sofyan SS selaku guru bahasa Inggris 

yang mengatakan bahwa: 

Komponen yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP itu seperti 

identitas mata pelajaran, misalkan mata pelajaran Ips standar kompetensi, 

Materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran 

dan juga penilaian. 

Namun dalam penyusunan RPP tersebut diberikan konsekuensi bagi guru 

yang tidak menyusun atau membuat RPP. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 

Nurmawati S. Pd selaku guru Ips yang mengatakan bahwa: “Konsekuensinya ada, 

sekurang-kurangnya diberikan teguran dan kemudian tetap disuruh 

membuat/menyusun RPP”. 

Dalam hasil wawancara bersama ibu Siti Salma S. Ag selaku guru SBK yng 

mengatakan bahwa: “Konsekuensinya ada, sama seperti guru-guru yang lain 

hanya diberikan teguran saja, kemudian disuruh menyusun RPP”. 
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Kemudian dalam hasil wawancara penulis bersama ibu Rasbia S. Ag selaku 

guru SKI yang mengatakan bahwa: 

Ada, konsekuensinya itu diberikan teguran saja, kemudian disuruh 

menyusun RPP. Karena setiap guru kan diwajibkan untuk membuat RPP, 

hal ini juga dimaksudkan agar kami selaku guru mempunyai acuan yang 

tepat dalam pembelajaran. Tanpa RPP guru tidak akan memiliki arah dan 

tujuan pembelajaran, sehingga sulit mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Kemudian diperkuat lagi oleh bapak Sofyan SS selaku guru bahasa Inggris 

yang mengatakan bahwa: “Ada, konsekuensinya itu tidak berbeda dengan guru 

yang lain yaitu diberikan teguran saja, kemudian lanjut disuruh menyusun RPP”. 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penyusunan RPP 

sangat penting bagi tenaga pendidik karena dengan adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran ini dapat membantu guru dalam proses pembelajaran. Penyusunan 

RPP dapat mengarahkan guru untuk merancang sebuah metode yang disenangi 

siswa dengan menggunakan penyampaian materi yang lebih mudah. 

Bagi para guru, penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih efisien 

dengan adanya rpp yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini dikarenakan setiap guru 

sudah bisa memprediksi berapakali pertemuan untuk menyelesaikan satu mata 

pelajaran. Selain itu, guru juga dapat mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa. 

Maka dengan adanya RPP ini setiap guru bisa merancang pola penyampaian 

materi pembelajaran.  

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran ini disusun secara terstruktur 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang disusun untuk aktivitas pembelajaran dalam satu atau lebih 
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kegiatan belajar di sekolah, sebagai pedoman bagi para siswa agar bisa mencapai 

tingkat kompetensi dasar. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Nurmawati S. Pd selaku guru Ips 

yang mengatakan bahwa: 

Penyusunan RPP ini dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun 

pelajaran dengan maksud agar RPP sudah tersedia terlebih dahulu pada 

setiap awal pelaksanaan pembelajaran. Kemudia penyusunan RPP ini kami 

lakukan secara individu maupun berkelompok. Penyusunan RPP yang 

pertama itu saya mulai dari Pendahuluan, kemudian inti, dan penutup. 

 

Hal ini disampaikan oleh Ibu Siti Salma, S. Ag. Berikut penuturan beliau: 

Penyusunan RPP itu tentunya tidak jauh berbeda dengan guru-guru yang 

lain seperti halnya dengan memperhatikan pedoman penyusunan RPP, 

kemudian selain itu memperhatikan pedoman model-model pembelajaran. 

Hal ini akan bermanfaat bagi saya selaku guru ketika membuat langka-

langkah pembelajaran. Ada tiga kegiatan pokok yang terdapat pada 

langkah-langkah pembelajaran tersebut, yaitu kegiatan pendahuluan, inti 

dan penutup. Kegiatan pendahuluan minimal memuat tentang apresiasi, 

motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran. Sedangkan kalau di kegiatan 

inti itu merupakan gambaran pelaksanaan pembelajaran dari awal sampai 

akhir, pada kegiatan inti ini terdapat juga model pembelajaran yang saya 

atau guru-guru lain gunakan. Untuk itu guru perlu mencocokkan antara 

karakteristik materi dengan model pembelajaran yang digunakan untuk 

setiap pertemuan. Kemudian yang terakhir tadi ada penutup dimana 

kegiatan penutup ini minimal menggambarkan kegiatan yang 

menyimpulkan materi pembelajaran, refleksi, penilaian proses, dan tindak 

lanjut. 

Kemudian hasil wawancara bersama bapak Jumardi S.Pd yang mengatakan 

bahwa: 

Rpp pembelajaran ini disusun secara terstruktur. Mulai dari judul, 

kemudian tujuan pembelajaran, materi pokok itu didahului dengan 

pendahuluan, kemudian inti dan penutup, dan saya sebagai guru penjas 

lebih banyak praktek lapangan ketimbang mengajar dikelas. 

Kemudian diperkuat lagi oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: 



62 
 

Terkait penyusunan RPP ada tiga kegiatan pokok yang terdapat pada 

langkah-langkah pembelajaran tersebut, yaitu kegiatan pendahuluan, inti 

dan penutup. Kegiatan yang pertama yaitu pendahuluan dimana terdapat 

tentang apresiasi, motivasi, dan juga penyampaian tujuan pembelajaran. 

Kemudian kalau dibagian inti yaitu gambaran pelaksanaan pembelajaran 

dari awal sampai akhir, yang terakhir ada penutup yaitu kegiatan yang 

menyimpulkan materi pembelajaran dan lain sebagainya 

Dan dijelaskan lagi oleh ibu Siti Ramsa S. Ag selaku guru bahasa Arab 

yang mengatakan bahwa: 

Saya menyusun RPP dimulai dari judul, tujuan pembelajaran, materi pokok 

seperti pendahuluan yaitu kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditunjukkan untuk membangkitkan motivasi dan juga 

memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran., kemudian inti dan penutup. 

Dalam hasil wawancara bersama bapak Hudrin S. Pd yang mengatakan 

bahwa: 

Penyusunan RPP dilaksanakan pada saat sebelum guru mengajar sudah 

dipersiapkan minggu depannya, artinya RPPnya itu yang kita sudah pakai 

dalam mmisalnya hari ini sudah selesai, selesai lagi itu kita menyusun 

sebelum mengajar hari seninnya begitu. 

Setiap guru atau tenaga pendidik membutuhkan persiapan dalam 

penyusunan RPP. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Nurmawati S. Pd selaku 

guru Ips yang mengatakan bahwa: “Jadi yang dipersiapkan untuk menyusun RPP 

ada berupa buku pegangan guru dan buku pegangan siswa juga buku penunjang 

lainnya”. 

Kemudian diperkuat oleh wawancara penulis bersama ibu Siti Salma S. Ag 

selaku guru SBK yang mengatakan bahwa: “Yang harus dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP yaitu ada buku pegangan guru dan buku pegangan siswa dan 

juga buku penunjang lainnya”. 



63 
 

Kemudian dalam wawancara bersama bapak Jumardi S. Pd yang 

mengatakan bahwa: “Jadi yang harus dipersiapkan untuk menyusun RPP ada buku 

pegangan guru dan buku pegangan siswa juga buku penunjang lainnya”. 

Diperkuat lagi oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang mengatakan 

bahwa: 

Sebagai bagian dari perangkat pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti KI, KD, Indikator, tujuan 

pemelajaran, materi yang akan diajarkan, waktu yang akan digunakan, serta 

metode dan strategi yang akan digunakan pada tiap-tiap pembelajaran. 

Hal ini juga dijelaskan oleh ibu Siti Ramsa S. Ag selaku guru bahasa Arab 

yang mengatakan bahwa: 

Sebagai bagian dari perangkat pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti tujuan pemelajaran, materi yang 

akan diajarkan, waktu yang akan digunakan, serta metode dan strategi yang 

akan digunakan pada tiap-tiap pembelajaran. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Hudrin S. Pd selaku guru 

Penjaskes yang mengatakan bahwa: “Sebagai bagian dari perangkat pembelajaran, 

merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan metode pembelajaran, 

meenetapkan kegiatan pembelajaran”. 

Kemudian dari wawancara penulis bersama bapak Sofyan SS selaku guru 

bahasa Inggris yang mengatakan bahwa: “Yang harus dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP itu seperti buku pegangan guru dan buku pegangan siswa dan 

juga buku penunjang lainnya. 

Kemudian hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yusmian S.Pd selaku guru 

Matematika mengatakan bahwa:  
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Komponen yang harus diperhatikan dalam penyusunan RPP itu ada 

identitas mata pelajaran, misalkan mata pelajaran standar kompetensi, 

Materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran 

dan juga penilaian. 

Kemudian dalam wawancara peneliti bersama Ibu Halwiyah S.Pd selaku 

guru B. Inggris yang mengatakan bahwa: “Komponen yang harus diperhatikan 

dalam menyusun Rpp yaitu pertama Materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

kemudian langkah-langkah pembelajaran dan penilaian”. 

Dan dijelaskan lagi oleh Ibu Nurmunazzah S.Pd selaku guru IPA yang 

mengatakan bahwa:  

Tentu semua komponen yang terdapat di RPP harus diperhatikan dengan 

baik, Seperti tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, alokasi 

waktu pembelajaran, tujuan pelaksanaan pembelajaran, komponen tersebut 

sangat membantu pelaksanaan pembelajaran. 

Selain itu, RPP digunakan setiap satu kali pertemuan dengan menyesuaikan 

pembelajaran yang akan dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 

Nurmawati S. Ag yang mengatakan bahwa: “Rata-rata satu kali pertemuan, tapi 

harus disesuaikan dengan pembelajaran yang akan dilakukan”. 

Dan dalam wawancara ibu Siti Salma S. Ag selaku guru SBK yang 

mengatakan bahwa: “Iya rata-rata hanya satu kali pertemuan, tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang akan dilakukan”. 

Diperkuat lagi oleh bapak Jumardi S. Pd yang mengatakan bahwa: “Rata-

rata satu kali pertemuan, tapi harus disesuaikan dengan pembelajaran yang akan 

dilakukan”. 
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Hal ini juga dijelaskan oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam satu pembelajaran, dalam RPP 

terdapat materi serta alokasi waktu ketika mengajar. Materi yang akan 

diajarkan pada pertemuan hari ini, tidak akan diajarkan lagi pada pertemuan 

hari selanjutnya, sehingga harus menggunakan RPP untuk pertemuan 

selanjutnya. 

Hal yang serupa diungkapkan oleh ibu Siti Ramsa S. Ag selaku guru bahasa 

Arab yang mengatakan bahwa: 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam satu pembelajaran, dalam RPP 

terdapat materi serta alokasi waktu ketika mengajar. Materi yang akan 

diajarkan pada pertemuan hari ini, tidak akan diajarkan lagi pada pertemuan 

hari selanjutnya. 

Hal yang sama diungkapkan oleh bapak Hudrin S. Pd yang mengatakan 

bahwa: 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam satu pembelajaran saja, dalam RPP 

terdapat materi serta alokasi waktu ketika mengajar. Materi yang akan 

diajarkan pada pertemuan hari ini, tidak akan diajarkan lagi pada pertemuan 

hari selanjutnya. 

Dalam wawancara penulis bersama Ibu Yusmian S.Pd selaku guru 

Matematika yang mengatakan bahwa: “Iya, rata-rata hanya satu kali pertemuan, 

tapi harus disesuaikan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan”. 

Kemudian dijelaskan lagi oleh Ibu Halwiyah S.Pd selaku guru B. Inggris 

yang mengatakan bahwa: “Rata-rata satu kali pertemuan, tapi mesti disesuaikan 

dengan pembelajaran yang akan dilakukan”. 

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa setiap guru adalah mediator 

yang mengelola proses pembelajaran di kelas dari awal sampai akhir. Mereka 
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mempunyai andil dalam menentukan kualitas pendidikan. Misalnya saja pada 

awal pertemuan, materi yang diberikan biasanya adalah berupa motivasi-motivasi 

yang bisa menyemangati para siswa dalam mempelajari mata pelajaran yang akan 

diberikan oleh seorang guru demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam 

penyusunan RPP ini, tentunya sudah harus ada persiapan mengenai bagian akhir 

dari proses belajar-mengajar, untuk bisa menilai keefektifan proses tersebut. 

Dengan adanya penilaian ini maka setiap guru bisa mengetahui apakah materi 

yang diberikan bisa dipahami dengan baik oleh siswa sehingga akan ada tindak 

lanjut dari pihak guru untuk mengantisipasi apabila terdapat kekurangan ataupun 

ketidakpuasan dari hasil yang telah dicapai.  

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting 

sebelum pelaksanaan pembelajaran. Sebuah perencanaan yang matang diperlukan 

supaya kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efeketif nantinya. 

Perencanaan tersebut dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau beberapa istilah lain seperti desain pembelajaran, ataupun skenario 

pembelajaran. Di dalam RPP ini memuat SK, DK, indikator yang akan dicapai, 

materi yang akan dipelajari, metode pembelajaran, langkah pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar serta penilaian. 

Berikut hasil wawancara bersama bapak Jumardi S. Pd terkait pelaksanaan 

RPP yang telah disusun: 

Langkah pertama adalah meminta tanda tangan dari kepala madrasah. 

Setelah tanda tangan di dapatkan, maka RPP ini sudah bisa dibawa ke kelas 

untuk dijelaskan kepada para siswa mengenai apa yang ada di dalam RPP 

itu supaya terarah pembelajaran. 
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Hal serupa juga diutarakan oleh bapak Sofyan S. Sos: 

Setelah penyusunan RPP tersebut, maka kita sudah bisa melakukan aktifitas 

seperti biasa. Dalam hal ini, proses pembelajaran di dalam kelas sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada di RPP tersebut dengan menganalisis 

keadaan setiap siswa. 

 

Hal ini juga dijelaskan oleh ibu Siti Salma S. Ag yang mengatakan bahwa: 

“Ya tentunya kita laksanakan sesuai RPP yang kita sudah susun di awal, kegiatan 

yang disusun di RPP ini kita lakukan pada saat proses belajar mengajar”. 

Dan dalam wawancara bersama ibu Nurmawati S. Pd selaku guru Ips yang 

mengatakan bahwa: 

Sebelum saya melasanakan RPP yang telah saya buat atau yang saya susun 

itu dibawa ke kepala sekolah terlebih dahulu madrasah untuk ditanda 

tanganni sebelum mengajar, setelah itu baru dibawa di kelas tujuannya 

untuk memberikan penjelasan terkait apa yang ada di dalam RPP itu. 

Hal yang serupa diungkapkan oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: 

Pertama kita bawa ke kepala sekolah terlebih dahulu untuk ditanda tanganni 

sebelum melaksanakan pembelajaran, selanjutnya kita bawa lagi di kelas 

karena untuk kita menjelaskan apa yang ada di salam RPP itu supaya 

terarah pembelajaran. 

Pada dasarnya, setelah RPP ini telah selesai dirangkum oleh para guru 

disekolah maka langkah selanjutnya adalah meminta persetujuan dari kepalah 

sekolah agar RPP tersebut bisa di aplikasikan dalam proses pembelajaran 

sebagaimana mestinya.  
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Tentunya, setiap kegiatan pembelajaran selalu ada target yang harus dicapai 

bagi setiap tenaga pengajar, untuk itulah diperlukan evaluasi mengenai untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam kegiatan tersebut. 

Berikut ini penjelasan dari bapak Jumardi S. Pd terkait pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran: 

Evaluasi pembelajaran itu biasa dilaksanakan pada opera acara, setiap 

selesai memberikan materi pembelajaran biasanya pada bagian akhir ada 

evaluasi. Mengenai hal ini, yang umum kita ketahui adalah ujian tengah 

semetser dan ada penilaian semester, itulah evaluasinya. 

Dan dalam wawancara penulis bersama Ibu Siti Salma S. Ag 

Kami biasanya melakukan evaluasi pembelajaran kepada siswa untuk 

mendapatkan informasi mengenai hasil belajar mengajar yang dialami oleh 

siswa dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang 

telah berjalan agar dapat membuat penilaian dan perbaikan untuk 

memaksimalkan hasil pembelajaran. 

Kemudian dalam wawancara penulis bersama Ibu Nrumawati S. Pd yang 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi pembelajaran yang kami lakukan meliputi dua langkah yaitu 

mengukur dan menilai. Evaluasi yang dilakukan hanya pada saat-saat 

tertentu seperti pada akhir materi, pertengahan, atau akhir suatu pengajaran. 

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi pembelajaran itu biasa dilaksanakan ketika sudah selesai 

memberikan materi pembelajaran biasanya diakhirnya itu ada evaluasi 

tetapi yang kita ketahui adalah evaluasi yaitu adapun tengah semetser dan 

ada penilaian semester, itu evaluasinya. 

Kemudian wawancara penulis dengan bapak Sofyan S. Ag selaku guru 

bahasa Inggris yang mengatakan bahwa: 
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Evaluasi pembelajaran dilakukan setelah, misalnya beberapa kali 

pertemuan dikelas sehingga terkahir itu mengadakan evaluasi pembelajaran 

apakah kita berhasil atau tidak dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 

tersebut. 

Dan dalam wawancara penulis dengan bapak Hudrin S. Pd yang 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi ini sebenarnya suatu penilaian, suatu kegiatan untuk menilai siswa 

tentang bagaimana hasil belajar yang telah dicapai siswa atau tingkat 

belajar siswa. Misalkan latihan-latihan pada saat mid semester atau ujian 

akhir sekolah, jadi proses evaluasi ini dilaksanakan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa ini. 

Dijelaskan oleh Ibu Yusmian S.Pd selaku guru matematika yang 

mengatakan bahwa: “Evaluasi pembelajaran dilakukan setelah, misalnya beberapa 

kali pertemuan dikelas, dan yang terakhir itu kita mengadakan evaluasi 

pembelajaran apakah kita berhasil atau tidak dalam melaksanakan evaluasi 

pembelajaran tersebut”. 

Diperkuat lagi oleh Ibu Halwiyah S.Pd selaku guru B. Inggris yang 

mengatakan bahwa: 

Evaluasi pembelajaran itu biasanhya dilaksanakan ketika sudah selesai 

memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Jadi biasanya itu ada yang 

namanya penilaian, seperti penilaian terhadap kemampuan akademik siswa. 

Guru atau tenaga pendidik tentu melakukan mengevaluasi pembelajaran, 

karena evaluasi pembelajaran perlu dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 

Nurmawati S. Pd yang mengatakan bahwa: 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi pembelajaran, tentunya kita 

melakukan yang namanya penilaian. 

Evaluasi pembelajaran sangat perlu dilakukan karena untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem pembelajaran yang diterapkan oleh kami 

sebagai guru. Karena apabila kami tidak melakukan evaluasi, maka sama 
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saja tenaga pendidik tersebut tidak ada perkembangan dalam merancang 

sistem pembelajaran. 

Kemudian wawancara penulis dengan ibu Siti Salma S. Ag selaku guru 

SBK yang mengatakan bahwa: 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi pembelajaran, tentunya kita 

melakukan yang namanya penilaian. 

Mengapa perlu dilakukan karena saya sebagai guru mendapatkan sebuah 

pemahaman yang lebih baik dari hasil pembelajaran yang sudah terlaksana, 

kemudian menjadikan salah satu keputusan tentang pelaksanaan maupun 

hasil pembelajaran. 

Dan dalam wawancara penulis bersama bapak Jumardi S. Pd yang 

mengatakan bahwa: “Yang dilakukan dalam mengevaluasi pembelajaran, tentunya 

kita melakukan yang namanya penilaian. Karena dengan dilakukannya evaluasi 

pembelajaran kita dapat memahami dengan baik dari hasilpembelajaran yang 

sudah terlaksana”. 

Dan diperkuat lagi oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil pembelajaran atau hasil ujian siswa 

maka disitulah kita melakukan tindak lanjut pembelajaran dengan kriteria 

sesuai dengan tahap-tahapan dalam pembelajaran tersebut. 

Perlu, karena ini sangat penting bagi saya selaku guru dan bagi siswa 

karena kami sebagai guru harus bisa mengetahui kelebihan dan kekurangan 

siswa dalam belajar dan bisa mengevaluasi kembali sistem 

pembelajarannya. 

Kemudian dalam wawancara penulis dengan ibu Siti Ramsa S. Ag selaku 

guru bahasa Arab yang mengatakan bhawa: “Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan yang namanya penilaian. Perlu karena 

untuk mengetahui hasil belajar siswa.” 
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Hasil wawancara mengenai tindak lanjut pada hasil pembelajaran bersama 

bapak Hudrin S. Pd yang mengatakan bahwa: 

Dalam tahapan pelaksanaan evaluasi hasil belajar point pentingnya 

sebenarnya yaitu adanya tindak lanjut ini, yang dimaksud adalah kita 

sebagai guru menindak lanjuti hasil analisis terhadap pembelajaran yang 

akan dilaksanakan selanjutnya. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Jumardi S. Pd yang mengatakan 

bahwa: 

Tindak lanjut pada hasil pembelajaran kita lakukan dengan cara mencatat 

nama-nama sisawa yang mendapatkan nilai rendah dan kemudian diberikan 

kesempatan mengikuti remedial. Bagi siswa yang mendapatkan nilai bagus 

akan diberikan pengayaan. 

Hal ini juga diutarakan oleh bapak Sofyan SS selaku guru bahasa Inggris yang 

mengatakan bahwa: 

Setelah kita mengetahui hasil pembelajaran, maka kita bisa memberikan 

tindak lanjut dengan kriteria yang sesuai pada tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran tersebut. 

Kemudian dari hasil wawancara bersama ibu Nurmawati S. Pd selaku guru 

Ips yang mengatakan bahwa: “Tindak lanjut pada hasil evaluasi pembelajaran 

dilakukan ketika selesai proses belajar mengajar kemudian dilakukan”. 

Kemudian dalam wawancara bersama ibu Siti Salma S. Ag selaku guru 

SBK yang mengatakan bahwa: “Tindak lanjut pada hasil pembelajaran dilihat, 

dicatat nilai-nilai yang rendah kemudian akan diberikan remedial dan nilai-nilai 

yang sudah bagus akan diberikan pengayaan kepada siswa”. 

Kemudian diperkuat lagi oleh ibu Rasbia S. Ag selaku guru SKI yang 

mengatakan bahwa: “Setelah misalnya kita mengetahui hasil pembelajaran kita 
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maka disitulah kita melakukan tindak lanjut pembelajaran dengan kriteria sesuai 

dengan tahap-tahapan dalam pembelajaran tersebut”. 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh ibu Siti Ramsa S. Ag selaku guru 

bahasa Arab yang mengatakan bahwa: “Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita melakukan tindak lanjut pembelajaran 

dengan kriteria sesuai dengan tahap-tahapan dalam pembelajaran tersebut”. 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada bagian akhir 

dari kegiatan pembelajaran, setiap guru mata pelajaran akan mengevaluasi hasil 

yang telah dicapai dari kegiatan tersebut. Tingkat keberhasilan para siswa dalam 

memahami mata pelajaran yang diberikan dapat diukur dengan mengadakan ujian 

tengah semester (UTS) ataupun ujian akhir semeter (UAS). Setelah itu, siswa 

yang telah mengikuti ujian akan diklasifikasikan berdasarkan nilai yang teah 

diperoleh dengan kategori LULUS dan TIDAK LULUS. Proses ini diperlukan 

untuk memberikan tindak lanjut terkhusus bagi siswa-siswa yang memperoleh 

nilai rendah untuk mengikuti remedial agar bisa mendapatkan nilai yang 

memuaskan. 

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 
 

a. Pelaksanaan Pendidikan  

Dalam meningkatan kinerja guru kepala sekolah sebagai seorang 

manajer pelaksanaan (actuating) merupakan suatu tahapan yang sangat 

penting sebagai tindak lanjut dari perencanaan yang telah dibuat. Kepala 
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sekolah sebagai manajer dalam peningkatan kinerja guru dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan untuk mendorong peningkatan kinerja 

guru dengan mengikut sertakan guru dalam forum ilmiah seperti 

pendidikan dan pelatihan (upgreading/inservice training, workshop, dan 

seminar), penyediaan falsilitas penunjang guru dalam proses pembelajaran, 

mengikut sertakan dalam program ssertifikassi guru, serta memberikan 

kesempatan melanjutkan pendidikan formal pada guru (Rahman Tanjung 

& Hanafia, 2021) 

Dalam upaya meningkatkan kulaitas pendidikan, guru merupakan 

komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan 

terus-menerus. Pembentukan professi dan kinerja guru dilaksankan 

melalui program pendidikan. Potensi sumber daya guru itu perlu terus 

bertumbuh dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya ssecara 

potensional salah satu upaya peningkatan kinerja guru adalah melalui 

supervisi pendidikan. Ini dilakukan secara sistematis oleh kepala sekolah 

dan pengawas sekolah dengan tujuan memberikan pembinaan kepada 

guru-guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien 

(Rahmawati, 2016) 

Peningkatan kinerja guru mempunyai kedudukan yang terpenting 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang nantinya akan 

berefek kepada mutu lulusan dan akan berpengaruh terhhadap pencapaian 

tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu pemerintah terus 

mengupayakan berbagai hal untuk mendongkrak dan meningkatkan 
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kompetensi guru-guru agar memiliki kinerja yang baik. diantaranya adalah 

dengan memberikan peluang untuk menempuh pendidikan yang lebih 

tinggi, mewajibkan kepada guru menempuh pendidikan minimal strata 1, 

memberikan pelatihan, dan seminar serta memberikan tunjangan sertifikasi 

(Lailatusaadah, 2015) 

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru antara lain 

menerima kehadiran guru dengan baik, memberikan tugas mengajar baru 

sesuai dengan bidang dan kompetensi yang dikuasai oleh guru, 

membentuk dan melaksanakan kelolmpok kerja guru bidang studi dan 

musyawarah guru bidang studi sejenis (MGMP) sebagai wadah bagi guru 

untuk berdiskusi merencanakan masalah dan memecahkan masalah yang 

terjadi, melakukan supervisi administrasi dan akademik, melakukan 

pembinaan, memberikan kesempatan pada guru untuk mengikuti pelatihan, 

memberi reward (penghargaan pada guru yang berprestasi, memberi tugas 

tambahan pada guru serta membentuk ikatan keluarga disekolah masing-

masing (Zubair, 2017) 

 

b. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan adalah suatu proses perubahan yang sistematis dari 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan/atau perilaku kerja (PKSP) yang 

terdefinisi jelas dan relatif terukur (Djati 2018). Menurut Hasibuan, 

dengan pengembangan sumber daya manusia, diharapkan produktivitas 

kerja akan meningkat, kualitas dan kuantitas hasil kerja semakin baik, 
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karena tehnical skill dan managerial skill sumber daya yang ssemakin baik. 

Sedangkan menurut Nasution, pelatihan adalah suatu proses belajar 

mengajar dengan mempergunakan teknik dan metode tertentu, guna 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja seseorang. Dimana 

tujuan pelatihan untuk meningkatkan produktivitas. Dalam pelatihan 

terjadi proses belajar-mengajar (Darmayanti & Widyaiswara, 2021) 

Kegiatan pelatihan bagi guru pada dasarnya merupakan upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan guru sehingga pada 

gilirannya diharapkan para guru dapat memperoleh keunggulan kompetitif 

dan dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Dengan kata lain 

mereka dapat bekerja secara produktif dan mampu meningkatkan kualitas 

kinerjanya secara otoriatif menjadi wadah lahirnya guru yang diharapkan 

berkualitas dan memiliki kapasitas (Mujizatullah & Mustolehudin, 2019) 

Dalam peningkatan, pengembangan dan pembentukan calon tenaga 

kerja yang berkualitas maka perlu dilakukan berbagai upaya pembinaan, 

pendidikan dan pelatihan. Ketiga upaya ini saling berkaitan, namun 

pelatihan pada hakikatnya mengandung unsur-unsur pembinaan dan 

pendidikan. Salah satu awal dari jenis pendidikan nonformal adalah 

pelatihan, kegiatan pelatihan memberikan manfaat yang cukup besar bagi 

peserta pelatihan apabila dikelola dengan baik. 

Menurut Oemar Hamalik secara umum pelatihan bertujuan untuk 

mempersiapkan dan membina tenaga kerja, baik structual maupun 

fungional, yang memiliki kemampuan dalam profesinya, kemampuan 
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melaksanakan loyalitas, kemampuan melaksanakan dedikasi dan 

kemampuan disiplin yang baik. secara umum, pelatihan bertujuan untuk: 

1. Mendidik, melatih secara membina tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan produktif dalam rangka pelaksanaan program organisasi 

di lapangan. 

2. Mendidik, melatih serta membina unsur-unsur ketenagakerjaan yang 

memiliki kemampuan dan hasrat belajar terus menerus untuk 

meningkatkan dirinya sebagai tenaga yang tangguh, mandiri, 

professional, beretos kerja yang tinggi dan produktif. 

3. Mendidik, melatih serta membina tenaga kerja sesuai dengan bakat, 

minat, nilai pengalamannya masing-masing. 

4. Mendidik, melatih dan memilih tenaga kerja maupun calon tenaga 

kerja yang memiliki derajat relevansi yang tinggi dengan kebutuhan 

pembangunan. (Efendi, 2017) 

Kualitas sekolah ditentukan oleh kualitas gurunya kemajuan pendidikan 

adalah kualitas gurunya karena guru terbaik akan melahirkan anak-anak yang 

hebat masalah utama pendidikan ialah rendahnya kualitas guru disemua jenjang 

pendidikan. Pelatihan guru merupakan solusi dari meningkatkan kualitas 

pendidikan. Ada tiga kunci yang harus dipersiapkan oleh guru yang pertama 

meningkatkan motivas, pengetahuan, dan keterampilan. Guru harus menguasai 

variasi metode dalam pembelajaran, penguasaan informasi komunikasi dan 

teknologi, serta membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang kreatif. 

4.3.2 Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 
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Sumber daya manusia memang bagian yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Karena, dengan adanya dukungan sumber daya manusia yang 

berkualitas akan menghasilkan produk yang berkualitas (Kamsir, 2016). Salah 

satu kuncinya adalah dengan adanya pengelolaan sumber daya manusia yang 

bagus dan benar. Manajemen yang tepat dan sesuai dengan karakter lembaga 

pendidikan yang ada, akan mampu membawa Lembaga tersebut pada mutu 

lembaga yang diinginkan. 

Dalam perkembangan manajemen sumber manusia di Lembaga 

Pendidikan, guru termasuk salah satu suumber daya manusia utama yang mampu 

dan sangat berpotensi untuk mewujudkan mutu pendidikan melalui pembelajaran. 

Hal ini akan dibuktikan dengan adanya pengajar (Pendidik) yang handal, maka 

akan muncul hasil pembelajaran yang berkualitas. Permasalahannya adalah saat 

ini memang jarang sekali guru dipersiapkan dan dikelola dengan baik oleh pihak 

lembaga dalam mempersiapkan diri untuk menjadi guru yang handal dan 

kompeten (Habibi, 22) 

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawabnya yang didasarkan pada standar kinerja 

yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Menurut 

Ivancevich, standar kinerja adalah hasil yang mengacu pada ukuran output utama 

organisasi, efisiensi mengacu pada sumber daya organisasi, kepuasan mengacu 

pada keberhasilan organisasi, dan keadabtasian mengacu pada ukuran tanggapan 

organisasi terhadap perubahan (Mansur, 2017) 
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(Supardi, 2013) mengemukakan definisi kinerja sebagai hasil kerja yang 

telah dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan 

berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan 

jenis pekerjaannya yang sesuai dengan norma dan etika yang telah diterapkan. 

Kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru 

dalaam menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu 

perbuatan yang ditampilkan guru selama melakukan sktivitasnya pembelajaran. 

Kinerja guru memerlukan suatu sistem manajemen kinerja yang dirancang 

untuk menghubungkan tujuan institusional (lembaga) dengan tujuan dalam proses 

pembelajaran, sehingga pemahaman bersama mengenai apa cara yang tepat untuk 

mencapai suatu tujuan. Kinerja dapat juga disamakan dengan efektivitas, daya 

guna, atau produktivitas, oleh karena itu kinerja guru merupakan ukuran upaya 

yang dilakukan untuk meraih hassil yang diperoleh, yaitu dengan membandingkan 

hasil yang dicapai (prestasi) terhadap besarnya upaya yang telah diberikan untuk 

itu (Alawi, 2017)  

Menurut Darmadi terdapat aspek-aspek yang dinilai dalam kinerja guru 

antara lain: 

a. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan mengajar 

b. Penguasaan materi yang akan diajrkan kepada siswa 

c. Penguasaan materi dan metode mengajar 

d. Pemberian tugas-tugas kepada siswa 

e. Kemampuan mengelola kelas 

f. Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi 
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Guru wajib membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada awal 

tahun dan awal semester sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kegiatan 

penyusunan RPP ini diperkirakan berlangsung selama 2 minggu atau 12 hari kerja 

(Khoiriyah, 2022) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga pendidik yang ada di 

MTsN 1 Konawe Kepulauan diberikan kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang S2 guna untuk meningkatkan kemampuan dan 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dan berkompoten 

dibidangnya, sedangkan pelaksanaan pelatihan dilakukan untuk untuk 

meningkatkan kompetensi diri dalam mengajar, melalui pelatihan workshop, 

untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tenaga pendidik di MTsN 1 

Konawe Kepulauan. 

2. Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Setiap guru memiliki kemampuan merencanakan, melaksanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran. Mereka mempunyai andil dalam menentukan 

kualitas pendidikan. Misalnya saja pada awal pertemuan, materi yang 

diberikan biasanya adalah berupa motivasi-motivasi yang bisa 

menyemangati para siswa dalam mempelajari mata pelajaran yang akan 

diberikan oleh seorang guru demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam 

penyusunan RPP, tentunya sudah harus ada persiapan mengenai bagian 
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akhir dari proses belajar-mengajar, untuk bisa menilai keefektifan proses 

tersebut. 

5.2 Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah disarankan agar lebih menitikberatkan perhatian bagi 

peningkatan kinerja pendidik. Meskipun dalam kegiatan sebelumnya 

hasilnya baik akan tetapi perlu ditingkatkan kembali dalam hal peningkatan 

kinerja guru sehingga dapat berdampak baik pada mutu lulusan. 

2. Bagi Tenaga pendidik 

Pendidik disarankan untuk selalu mengikuti pelatihan agar bisa 

membangun pandangan positif terhadap kompetensi yang dimiliki dan aktif 

mengikuti kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang diadakan 

sekolah. Serta bagaimana menghadapi berbagai permasalahan yang muncul. 

Pendidik hendaknya selalu berusaha meningkatkan kinerja setiap harinya. 
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Lampiran 1 

4.1 Gambaran Umum MTsN 1 Konawe Kepulauan 

4.1.1 Sejarah MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Konawe Kepulauan dulunya adalah 

Madrasah Tsanawiyah Kendari filial yang bertempat Desa Lebo Kabupaten 

Konawe Kecamatan Waworete dan berdiri sejak tahun 1972. Kepala 

Madrasah ketika itu adalah Bapak Bukhari, BA. Berdirinya Madrasah ini 

sebagai bentuk kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi 

anak-anak mereka terutama pendidikan agamanya. Seiring berkembangnya 

jumlah penduduk serta semakin meningkatnya jumlah peserta didik yang bel 

ajar di Madrasah ini menuntut adanya perkembangan serta peningkatan 

mutu baik dari segi sumber daya manusianya terutama pendidik di Madrasah 

Tsanawiyah Kendari Filial Lebo serta peningkatan sarana prasarananya. 

Upaya peningkatan Madrasah ini menuntut tersedianya lokasi atau 

lahan yang luas sehingga dalam proses pembangunannya berjalan lancar 

tidak terkendala akibat sempitnya lahan. Kondisi saat itu, lahan yang telah 

wakafkan masyarakat Desa Lebo tempat berdirinya Madrasah tidak 

memenuhi syarat untuk pengembangan madrasah, sehingga pemerintah 

dalam hal ini Departemen Agama sebagai salah satu lembaga pemerintah 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat Desa Lebo dan seluruh masyarkat 

Kecamatan Waworete agar kiranya dapat mewakafkan tanahnya untuk 

pengembangan serta pembangunan madrasah. 
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Hal ini disahuti dengan baik oleh masyarakat Ladianta dengan 

mewakafkan tanahnya seluas 214 X 100 meter sebagai bentuk kepedulian 

terhadap Lembaga Pendidikan serta pendidikan bagi anak-anaknya, 

dibangunlah beberapa Ruang Kegiatan Belajar yang permanen tepatnya di 

tahun 1997 dan pada tahun 1997 berdirilah Madrasah Tsanawiyah Kendari 

Filial Lebo di Ladianta dan pada tahun itu pula status berubahnya menjadi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Waworete yang Kepala Madrasahnya saat itu 

Bapak Sirajuddin, BA. Perjuangan untuk menjadikan Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Waworete menjadi Lembaga Pendidikan yang unggul yang 

dilakukan oleh Bapak Sirajuddin, BA ini dilanjutkan oleh Bapak Abadi, 

S.Pd menggantikan posisi beliau sebagai Kepala Madrasah. 

Di tahun 2000 dimasa kepemimpinan Bapak Abadi, S.Pd Madrasah 

ini mendapat bantuan dari pemerintah berupa gedung Laboratorium IPA dan 

Lab. Komputer yang sampai sekarang masih dimanfaatkan walaupun 

kondisinya sudah mengalami kerusakan. Kepemimpinan beliau di Madrasah 

ini sampai pada tahun 2000 berhubung beliau di mutasi ke MTsN 1 Kendari, 

dan posisi beliau digantikan oleh Bapak Drs. Muh. Rustam. Kepemimpinan 

beliau dari tahun 2000 sampai 2011. 

Di tahun 2011 Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Waworete 

beralih dari Bapak Drs. Muh. Rustam dilanjutkan oleh Bapak Muh. Basri, 

S.Pd karena beliau di mutasi ke MTsN 1 Kendari. Di tahun 2013 pemerintah 

pusat telah menetapkan Konawe Kepulauan sebagai Daerah Otonomi Baru 

sehingga hal ini berimbas pada perubahan nama Madrasah Tsanawiyah 
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Negeri Waworete menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Konawe 

Kepulauan dan perubahan ini terjadi di tahun 2015. 

Seiring dengan persaingan antara lembaga pendidikan menuntut 

keseriusan dan kesungguhan seorang Kepala Madrasah untuk melakukan 

terobosan-terobosan baru sehingga madrasah tetap eksis dan selalu menjadi 

idaman masyarakat untuk tetap menyekolahkan anaknya di Madrasah ini. 

Berbagai macam inovasi dilakukan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Konawe Kepulauan dalam hal ini Bapak Muhammad Basri, S.Pd 

mulai dari peningkatan mutu sarana prasarana serta peningkatan kualitas 

tenaga pendidik dan kependidikan, serta berbagai program sekolah yang 

diharapkan bisa menjadikan Madrasah ini bisa bersaing dikancah Nasional. 

4.1.2 Identitas Lembaga MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama    : MTsN 1 Konawe Kepulauan 

NSPN   : 60725180 

Alamat   : Jl. Lagoea No. 1 Desa Tanglombuno 

Kode Pos  : 

Desa/Kelurahan  : Tangkombuno 

Kecamatan/Kota (LN) : Kec. Wawonii Timur Laut 

Kab/Kota/Negara : Kab. Konawe Kepulauan 

Provinsi/Luar Negeri : Sulawesi Tenggara 
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Status Sekolah  : Negeri 

Akreditasi  : Terakreditasi A 

Tahun Berdiri  : 1972/1997 

Jenjang Pendidikan : MTs 

4.1.3 Visi, Misi dan Tujuan MTsN 1 Konawe Kepulauan 

1. Visi 

Terwujudnya Generasi yang memiliki Integritas, Bermartabat, 

Berakhlakul Karimah, Negarawan, Mandiri, Tanggung Jawab dan Berprestasi 

(IMAN ManTaP). 

2. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan system pendidikan nasional 

2. Menyelenggarakan pendidikan yang dilandasi nilai keislaman dan seni 

budaya bangsa 

3. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

sesuai standar nasional 

4. Mewujudkan lulusan yang berakhlakur karimah, berkualitas dan 

berwawasan global 

5. Pelaksanaan pembelajaran dan Bimbingan yang berkualitas 

6. Mengembangkan Penguasaan IMTAQ dan IPTEK 

7. Meningkatkan Prestasi Olahraga, Seni, dan Sains 

8. Mewujudkan Sarana dan Prasarana Bertaraf Nasional 
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9. Menggali Partisipasi Masyarakat Secara Optimal 

10. Mewujudkan Kegiatan yang Berbudaya Lingkungan Hidup  

3. Tujuan 

2. Terealisasinya Pengembangan dan Pelayanan Pendidikan yang Dilandasi 

Nilai Keislaman 

3. Terealisasinya Sumber daya Madrasah yang Unggul dan Kompetitif 

4. Terealisasinya Pengembangan Institusi Berdasar Manajemen Peningkatan 

Mutu Berbasis Madrasah 

5. Terealisasinya Lulusan Kompetitif yang Berakhlakul Krimah dan 

Berwawasan Global 

4.1.4 Letak Geografis MTsN 1 Konawe kepulauan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Konawe Kepulauan beralamat di Jl. 

Lagoea No. 1 Desa Tangkombuno, Kec. Wawonii Timur Laut, Kab. 

Konawe Kepulauan, Sulawesi Tenggara 
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4.1.5 Struktur Organisasi 

Tabel 4.1 Struktur Organisasi MTsN 1 Konawe Kepulauan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH

ISMAIL, S. Ag 

KEPALA 

TATA USAHA 

PEMERINTAH KOMITE MADRASAH 

BENDAHARA 

NURMAWATI, S. Pd 

KEPALA UNIT 

KEPALA LAB. IPA 

HARMILA, S. Pd 

KEPALA PERPUSTAKAAN 

NURMAWATI, S. Pd 

BIMBINGAN KONSELING 

HAHDIA, S. Pd 

WALI KELAS 

WALI KELAS. VIII. C 

RASBIA, S. Ag 

WALI KELAS. IX. A 

HALIWIYAH, S. Ag 

WALI KELAS. VIII. B 

RAFIANI, S. Pd 

WALI KELAS. VIII. C 

YUSMIAN, S. Pd 

WALI KELAS. VII. B 

ADRIANI, S. Ag 

WALI KELAS. VII. A 

ISNAR, S. PdI 

WALI KELAS. IX. B 

JUMIATIN, S. Ag 

WALI KELAS. IX. C 

HUMIATI, S. Ag 

SISWA 

WAKIL KEPALA SEKOLAH 

UR. SARANA PRASARANA 

JUMARDI, S. Pd 

UR. KESISWAAN 

HUDRIN, S. Pd 

UR. KURIKULUM 

SOFYAN, S.S 
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4.1.6 Data Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

 Guru merupakan seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik, 

mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta 

melakukan evaluasi terhadap peserta didik. Guru tidak hanya mengajarkan 

pendidikan formal, tapi juga pendidikan lainnya dan juga menjadi sosok yang 

diteladani oleh para siswa. Di MTsN 1 Konawe Kepulauan terdapat 22 orang 

tenaga pendidik. Berikut tabel jumlah guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Tabel 4.2 Data Jumlah Guru MTsN 1 Konawe Kepulauan 

No. Jumlah Guru L P PNS NON PNS 

 22 Orang 5 17 7 15 

 

 Berdasarkan tabel diatas jumlah tenaga pendidik di MTsN 1 Konawe 

Kepulauan secara keseluruhan berjumlah 22 orang, perempuan 17 orang dan laki-

laki 5 orang. Dengan jumlah pendidik PNS 7 orang sedangkan NON PNS 15 

orang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Aspek Yang diamati 

 

1. 

 

Kondisi Lokasi MTsN 1 Konawe Kepulauan 

2. 
Letak geografis MTsN 1 Konawe Kepulauan 

3. 
Sumber Daya Manusia di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

4. 
Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe Kepulauan 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

No. Wawancara 1 No. Wawancara 2 

1. Bagaimana cara Bapak 

mendorong guru untuk 

melanjutkan pendidikan? 

1. Apakah ada syarat atau kriteria 

tertentu yang harus dipenuhi oleh 

para guru, apabila ingin 

melanjutkan pendidikan? 

2. Dalam hal biaya, apakah 

keseluruhannya ditanggung oleh 

pihak sekolah atau pribadi? 

3. Bagaimana langkah bapak 

menangani kekosongan mata 

pelajaran yang ditinggalkan oleh 

guru yang melanjutkan 

pendidikan? 

2. Bagaimana cara Bapak 

mempersiapkan guru untuk 

melanjutkan pendidikan? 

1.  Menurut bapak bagaimana tingkat 

keinginan guru-guru bapak untuk 

melanjutkan pendidikan? 

2. Menurut bapak kendala apa yang 

menyebabkan guru-guru kurang 

berminat untuk melanjutkan 
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pendidikan? 

3. Apakah sedikit banyaknya guru 

yang mengikuti program 

pendidikan lanjutan akan 

berpengaruh pada status akreditasi 

sekolah nantinya? 

3. Bagaimana cara Bapak 

menentukan jenis pelatihan 

yang akan diberikan pada guru 

di MTsN? 

1. Jenis pelatihan apa yang Bapak 

rencanakan setiap semester? 

  2. Apakah semua guru di sekolah ini 

sudah pernah mengikuti 

pelatihan? 

3. Apakah program pelatihan ini 

rutin dilaksanakan setiap semester 

atau setiap tahunnya? 

  4. Apa saja kriteria bagi seorang 

guru yang boleh mengikuti 

pelatihan? 

5. Menurut penilaian Bapak 

bagaimana perbedaan kualitas 

seorang guru sebelum mengikuti 

pelatihan dan setelah mengikuti 
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pelatihan? 

4. Apakah semua guru wajib 

mengikuti pelatihan? 

1. Mengapa guru diwajibkan untuk 

mengikuti pelatihan? 

2. Mengapa pelatihan diperlukan 

dalam peningkatan kinerja guru? 

3. Apa tujuan guru mengikuti 

pelatihan? 

 

B. Guru 

No. Wawancara 1  Wawancara 2 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran? 

2. Komponen apa saja yang harus 

diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

3. Apakah ada konsekuensi bagi 

setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

1.  Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 
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2. Apakah satu RPP hanya bisa 

digunakan untuk satu kali 

pertemuan saja? 

3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP yang 

sebelumnya sudah digunakan? 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

 

1. Apakah dalam pelaksanaan 

RPP terdapat kendala? 

 

  2. Jika ada, bagaimana cara 

bapak/Ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

1. Apa yang Bapak/Ibu lakukan 

dalam mengevaluasi 

pembelajaran? 

2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut pada 
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hasil evaluasi pembelajaran? 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

1. Jenis Pelatihan apa saja yang 

Bapak/Ibu ikuti? 

2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala tersebut? 

  3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan acara 

pelatihan? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Profil Lembaga 

2. Visi, Misi dan Tujuan MTsN 1 Konawe Kepulauan 

3. Data Guru dan Kepala Sekolah 

4. Struktur Organisasi 

5. Keadaan Sarana Prasarana 
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Lampiran 5 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

No. Aspek Yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

 

1. 

 

Kondisi Lokasi MTsN 1 Konawe 

Kepulauan 

Kondisi lokasi di MTsN 1 

Konawe Kepulauan bisa 

dikatakan baik karena 

keberadaan sekolah ini sangat 

berpengaruh terhadap minat 

masyarakat. Lokasi Lembaga 

tersebut dekat dengan akses jalan 

raya, sehingga masyarakat dapat 

dengan mudah mengetahui 

keberadaan ssekolah tersebut. 

2. Letak geografis MTsN 1 Konawe 

Kepulauan 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Konawe Kepulauan 

berada ditempat strategis. Yang 

terletak di Jl. Lagoea No. 1 Desa 

Tangkombuno, Kec. Wawonii 

Timur Laut, Kab. Konawe 

Kepulauan, Sulawesi Tenggara. 

Lembaga pendidikan ini 

berkoordinat di garis lintang -

4.02855 dan garis bujur 123.22. 

3. Sumber Daya Manusia di MTsN 1 Berdasarkan pengamatan peneliti 
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Konawe Kepulauan sumber daya manusia menjadi 

faktor yang sangat penting yang 

mempengaruhi kualitas 

organisasi lembaga pendidikan. 

Sumber daya manusia di MTsN 1 

Konawe Kepulauan berjumlah 22 

orang. Meskipun demikian 

sumber daya manusia di lembaga 

tersebut masih perlu ditingkatkan 

kompetensi kinerjanya. 

4. Kinerja Guru di MTsN 1 Konawe 

Kepulauan 

Kinerja guru di MTsN 1 Konawe 

Kepulauan masih perlu 

ditingkatkan lagi karena 

berdasarkan pengamatan peneliti 

tidak semua tenaga pendidik 

mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan, sehingga 

membuat kompetensi guru 

maupun kinerja guru itu tidak 

berjalan secara maksimal. 
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Lampiran 6 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepala Sekolah MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Ismail, S. Ag 

Tanggal Wawancara  : 25 Juli 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara Bapak 

mendorong guru untuk 

melanjutkan pendidikan? 

Tentunya sebagai kepala sekolah 

pastinya saya selalu mendukung dan 

mendorong setiap guru agar 

melanjutkan pendidikan lebih tinggi, 

dengan cara memberikan motivasi dan 

masukan, kemudian dengan 

memberikan kebebasan dan peluang 

bagi siapapun yang ingin melanjutkan 

pendidikan. 

 1. Apakah ada syarat atau 

kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi oleh para guru, 

apabila ingin melanjutkan 

pendidikan? 

Kalau untuk kriterianya tidak ada, yang 

penting dia sudah sarjana maka 

disilahkan melanjutkan ke S2. Jadi 

tidak mesti ada kriteria baru bisa lanjut, 

kalau gurunya siap ya disilahkan. 

 2. Dalam hal biaya, apakah 

keseluruhannya ditanggung 

oleh pihak sekolah atau 

pribadi? 

Kalau soal biaya pihak sekolah belum 

bisa memberikan bantuan, jadi biaya 

harus ditanggung sendiri oleh oleh 

guru. 

 3. Bagaimana langkah bapak 

menangani kekosongan 

mata pelajaran yang 

Langkah yang harus dilakukan adalah 

mencari guru yang sama mata pelajaran 

baik itu di dalam sekolah maupun di 
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ditinggalkan oleh guru yang 

melanjutkan pendidikan? 

luar sekolah agar pelajaran tetap 

berjalan dengan baik, kemudian 

kekosongan tersebut akan diisi oleh 

guru mata pelajaran yang sama, sampai 

guru yang mengikuti pendidikan 

tersebut menyelesaikan pendidikannya. 

2. Bagaimana cara Bapak 

mempersiapkan guru untuk 

melanjutkan pendidikan? 

Kalau misalnya ada peluang untuk S2 

saya tinggal memberikan atau 

menyampaikan kepada guru yang 

bersangkutan apakah dia bersedia 

melanjutkan pendidikannya atau 

bagaimana, kalau memang dia bersedia 

maka tinggal saya lengkapi apa yang 

dia butuhkan semacam berkas dan lain 

sebagainya. 

 1. Menurut bapak bagaimana 

tingkat keinginan guru-guru 

bapak untuk melanjutkan 

pendidikan? 

Sebenarnya sebahagian besarnya guru 

ingin sekali melanjutkan pendidikan, 

kecuali ada beberapa yang berumur 

hampir 50 atau 50 tahun keatas, ya 

mereka masih tanda tanya. 

 2. Menurut bapak kendala apa 

yang menyebabkan guru-

guru kurang berminat untuk 

melanjutkan pendidikan? 

Persoalan kendala sehingga tidak 

melanjutkan pendidikan adalah yang 

pertama persoalan biaya karena guru 

disini 80% honorer, kemudian 

persoalan waktu karena jarak tempuh 

yang begitu jauh. 

 3. Apakah sedikit banyaknya 

guru yang mengikuti 

program pendidikan lanjutan 

Pasti sangat berpengaruh terhadap nilai 

akreditasi sebab status pendidikan itu 

tinggi skor nilainya dalam penilaian 

akreditasi. kemudian semakin banyak 
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akan berpengaruh pada 

status akreditasi sekolah 

nantinya? 

guru yang berkualifikasi pendidikan 

tinggi maka semakin tinggi pula nilai 

akreditasi sekolah pada standar 

pendidik. 

3. Bagaimana cara Bapak 

menentukan jenis pelatihan 

yang akan diberikan pada guru 

di MTsN? Jenis pelatihan apa 

yang Bapak rencanakan setiap 

semester? 

Pertama kalau persoalan pelajaran ya 

harus melalui workshop, workshop itu 

salah satu kegiatan untuk peningkatan 

mutu pendidikan dalam hal ini tenaga 

kependidikan berarti guru. Kemudian 

ada yang namanya kegiatan asestmen 

peningkatan mutu pendidikan. Kalau 

setiap semester jenis pelatihan di awal 

tahun pelajaran yang selalu kita 

laksanakan itu internal artinya di 

sekolah ini adalah tentang bedah 

kurikulum, pelatihan workshop, 

kurikulum peningkatan mutu 

pendidikan. 

 1. Apakah semua guru di 

sekolah ini sudah pernah 

mengikuti pelatihan? 

Kalau pelatihan yang dilaksanakan di 

sekolah sudah semua guru, tetapi kalau 

eksternal belum semua guru. Seperti 

pelatihan perbidangstudi belum semua 

guru mengikuti pelatihan tersebut, 

tetapi kalau berupa workshop semua 

guru sudah sering mengikuti. 

 2. Apakah program pelatihan 

ini rutin dilaksanakan setiap 

semester atau setiap 

tahunnya? 

Kalau pelatihan yang dilaksanakan di 

sekolah setiap tahun, seperti Workshop, 

kurikulum. 
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 3. Menurut penilaian Bapak 

bagaimana perbedaan 

kualitas seorang guru 

sebelum mengikuti pelatihan 

dan setelah mengikuti 

pelatihan? 

Ada perbedaan terutama pelatihan yang 

dilaksanakan diluar sekolah, baik itu 

cara memberikan materi ajar atau 

penggunaan metode maupun kegiatan 

lainnya. Dan juga tentu berbeda 

kualitasnya karena guru yang telah 

mengikuti pelatihan pasti banyak 

mendapatkan ilmu baru khususnya 

mengenai pengembangan pembelajaran 

yang kekinian. 

4. Apakah semua guru wajib 

mengikuti pelatihan? 

Wajib sebenarnya, artinya tergantung 

dari mata pelajaran apa permintaannya, 

misalnya mata pelajaran SKI mau tidak 

mau dia harus berangkat mengikuti 

pelatihan, Matematika begitu juga. 

Jangan dikosongkan karena ini demi 

meningkatkan atau peningkatan sumber 

daya tenaga kependidikan di Madrasah 

ini. 

 1. Mengapa guru diwajibkan 

untuk mengikuti pelatihan? 

Karena yang kita inginkan ada 

perubahan demi tercapainya sumber 

daya manusia yang lebih baik. 

 2. Mengapa pelatihan 

diperlukan dalam 

peningkatan kinerja guru? 

Agar dapat meningkatkan mutu dan 

kemampuannya serta keterampilan 

dalam melaksanakan tugasnya dan 

kepemimpinannya. 

 3. Apa tujuan guru mengikuti 

pelatihan? 

Agar dapat meningkatkan kepribadian 

dan semangat pengabdiannya baik itu 

lembaga maupun keapada masyarakat. 
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Wawancara dengan Guru IPS Terpadu MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Nurmawati, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 25 Juli 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya sebelum melaksanakan 

pembelajaran itu tentunya saya 

menyusun dulu RPP. Kan RPP itu 

merupakan suatu perangkat yang wajib 

disiapkan oleh kami sebagai guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran. 

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Perlu dibuat Agar pembelajaran lebih 

terstruktur, lebih Terarah dan juga 

sebagai acuan guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran. Guru tidak perlu 

lagi bingung menentukan metode, atau 

bentuk penilaian, materi dan lain 

sebagainya saat mengajar karena semua 

sudah disusun dalam RPP sebelumnya. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Terkait komponen yang harus 

diperhatikan dalam menyusun Rpp ini 

yaitu ada Materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, kemudian langkah-

langkah pembelajaran dan penilaian. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya ada, sekurang-

kurangnya diberikan teguran dan 

kemudian tetap disuruh 

membuat/menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Penyusunan RPP ini dilakukan pada 

setiap awal semester atau awal tahun 

pelajaran dengan maksud agar RPP 
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sudah tersedia terlebih dahulu pada 

setiap awal pelaksanaan pembelajaran. 

Kemudia penyusunan RPP ini kami 

lakukan secara individu maupun 

berkelompok. Penyusunan RPP yang 

pertama itu saya mulai dari 

Pendahuluan, kemudian inti, dan 

penutup. 

 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Jadi yang dipersiapkan untuk menyusun 

RPP ada Buku pegangan guru dan buku 

pegangan siswa juga buku penunjang 

lainnya 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Rata-rata satu kali pertemuan, tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya itu tidak ada ya 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Sebelum saya melaksanakan RPP yang 

telah saya buat atau yang saya susun itu 

terlebih dahulu dibawa ke kepala 

madrasah untuk ditanda tanganni 

sebelum mengajar, setelah itu baru 

dibawa di kelas tujuannya untuk 

meberikan penjelasan terkait apa yang 

ada didalam RPP itu. 
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5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasa 

dilaksanakan ketika kita sudah selesai 

memberikan materi pembelajaran 

kepada siswa. Maka biasanya ada yang 

namanya penilaian seperti penilaian 

terhadap kemampuan akademik siswa 

dan juga penilaian tengah semester, 

begitu. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 

 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran sangat perlu 

dilakukan karena untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh kami 

sebagai guru. Karena apabila kami tidak 

melakukan evaluasi, maka sama saja 

tenaga pendidik tersebut tidak ada 

perkembangan dalam merancang sistem 

pembelajaran. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil evaluasi 

pembelajaran dilakukan ketika selesai 

proses belajar mengajar kemudian 

dilakukann 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

jenis pelatihan yang sering saya ikuti 

Pertama ada chots kedua workshop dan 

juga pengembangan kurikulum. 
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 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Sebagai guru memiliki peranan penting 

dalam dunia pendidikan, bahkan salah 

satu faktor keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh kinerja guru. Maka dari 

itu, sekarang ini guru tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi, tetapi 

juga mampu mengikut perkembangan 

dan ilmu pengetahuan yang ada. 

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Belum pernah mengalami masalah 

dalam melaksanakan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Menyiapkan Buku tulis, pulpen dan 

labtop. 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendalanya Jaringan yang kurang baik 

tidak bersahabat, dan kendala lain 

seperti ibu-ibu yang punya anak kecil. 

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Pelatihan tetap dilaksanakan walaupun 

jaringan internet kurang mendukung. 

 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses nya itu seperti ketika kita sudah 

selesai melaksanakan kegiatan pelatihan 

disitu dilakukan evaluasi terkait hasil 

pelatihan tersebut. 
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Wawancara dengan Guru SBK MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Siti Salma, S. Ag 

Tanggal Wawancara  : 23 Agustus 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya sebelum melaksanakan 

pembelajaran itu tentunya saya 

menyusun dulu RPP.  

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

RPP sangat perlu dibuat karena didalam 

perangkat atau RPP tersebut memuat 

tentang tujuan dari pembelajaran yang 

mana setiap pokok bahasan akan 

memiliki tujuan yang berbeda. Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur. Terarah dan terukur. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Komponen yang harus diperhatikan itu 

seperti identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi yaitu kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap. kemudian Materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan juga 

penilaian. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya ada, sama seperti guru-

guru yang lain hanya diberikan teguran 

saja, kemudian disuruh menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Cara menyusun RPP itu tentunya tidak 

jauh berbeda dengan guru-guru yang 

lain seperti halnya dengan 
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memperhatikan pedoman penyusunan 

RPP, kemudian selain itu 

memperhatikan pedoman model-model 

pembelajaran. Hal ini akan bermanfaat 

bagi saya selaku guru ketika membuat 

langka-langkah pembelajaran. Begini, 

ada tiga kegiatan pokok yang terdapat 

pada langkah-langkah pembelajaran 

tersebut, yaitu kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan 

minimal memuat tentang apresiasi, 

motivasi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Sedangkan kalau di 

kegiatan inti itu merupakan gambaran 

pelaksanaan pembelajaran dari awal 

sampai akhir, pada kegiatan inti ini 

terdapat juga model pembelajaran yang 

saya atau guru-guru lain gunakan. Untuk 

itu guru perlu mencocokkan antara 

karakteristik materi dengan model 

pembelajaran yang digunakan untuk 

setiap pertemuan. Kemudian yang 

terakhir tadi ada penutup dimana 

kegiatan penutup ini minimal 

menggambarkan kegiatan yang 

menyimpulkan materi pembelajaran, 

refleksi, penilaian proses, dan tindak 

lanjut. 

 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Yang harus dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP itu ada buku pegangan 

guru dan buku pegangan siswa dan juga 
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buku penunjang lainnya. 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, rata-rata hanya satu kali pertemuan, 

tapi harus disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kalau untuk kendalanya, alhamdulillah 

sampai sekarang tidak ada. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Ya tentunya kita laksanakan sesuai RPP 

yang kita sudah susun di awal, kegiatan 

yang disusun di RPP ini kita lakukan 

pada saat proses belajar mengajar 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasa 

dilaksanakan setiap selesai memberikan 

materi pembelajaran biasanya disitulah 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

Kalau terkait hasil evaluasi 

pembelajaran itu haruslah 

ditindaklanjuti, jadi saya selaku guru 

dapat menindak lanjuti hasil 

penilaiannya dengan segera merancang 

pembelajaran berikutnya. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 

 2. Mengapa perlu dilakukan Mengapa perlu dilakukan karena saya 
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evaluasi pembelajaran? sebagai guru mendapatkan sebuah 

pemahaman yang lebih baik dari hasil 

pembelajaran yang sudah terlaksana, 

kemudian menjadikan salah satu 

keputusan tentang pelaksanaan maupun 

hasil pembelajaran. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil pembelajaran 

dilihat, dicatat nilai-nilai yang rendah 

kemudian akan diberikan remedial dan 

nilai-nilai yang sudah bagus akan 

diberikan pengayaan kepada siswa.  

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya sering mengikuti pelatihan 

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis pelatihan yang saya ikuti yaitu 

seperti kurikulum, chots dan workshop 

 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Untuk tujuan mengikuti pelatihan 

sebagai guru kami memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan, bahkan 

salah satu faktor keberhasilan 

pendidikan ditentukan oleh kinerja guru. 

Maka dari itu, sekarang ini guru tidak 

hanya dituntut untuk menguasai materi, 

tetapi juga mampu mengikut 

perkembangan dan ilmu pengetahuan 

yang ada. Bagi guru-guru sangat penting 

untuk mengikuti pelatihan. 

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

terkait masalah saya belum pernah 

mengalami masalah dalam 

melaksanakan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan Menyiapkan laptop, Alat tulis dan buku. 
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dalam pelaksanaan pelatihan? 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendala yang sering kami jumpai dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

adanya jaringan yang kurang baik atau 

tidak mendukung. Sehingga ketika 

proses pelaksanaan pelatihan tersebut 

mengalami kendala. 

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Walaupun pelatihan tersebut terdapat 

kendala seperti jaringan yang kurang 

mendukung, kami tetap melaksanakan 

pelatihan terdebut. Karena disini 

jaringan internet masih terbatas. 

 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan yaitu kami melakukan 

penilaian di akkhir kegiatan pelatihan, 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

 

Wawancara dengan Guru Penjaskes MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Jumardi, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 23 Agustus 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya, otomatis seorang guru itu harus 

menyusun dulu rencana penyusunan 

pembelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran. 

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Perlu dibuat Agar pembelajaran 

lebih terstruktur, lebih Terarah dan 

juga sebagai acuan guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 
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Guru tidak perlu lagi bingung 

menentukan metode, atau bentuk 

penilaian, materi dan lain sebagainya 

saat mengajar karena semua sudah 

disusun dalam RPP sebelumnya. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Terkait komponen yang harus 

diperhatikan dalam menyusun Rpp 

ini yaitu ada Materi pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, kemudian 

langkah-langkah pembelajaran dan 

penilaian. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya ada, sekurang-

kurangnya diberikan teguran dan 

kemudian tetap disuruh 

membuat/menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Menyusun RPP dimulai dari judul, 

kemudian tujuan pembelajaran, 

materi pokok itu didahului dengan 

pendahuluan, kemudian inti dan 

penutup, dan saya sebagai guru 

penjas lebih banyak prakteknya 

ketimbang mengajar. 

 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Jadi yang dipersiapkan untuk 

menyusun RPP ada Buku pegangan 

guru dan buku pegangan siswa juga 

buku penunjang lainnya 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Rata-rata satu kali pertemuan, tapi 

harus disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih Iya, masih dapat digunakan tapi 
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dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

harus disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Tidak terlalu ada kendala, cuman 

bahan-bahan buku ajar yang kurang. 

 

 1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Untuk mengatasi kendala tersebut 

kita melakukan usaha atau mencari 

bahan-bahan buku ajar untuk 

melengkapi kekurangan tersebut. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Yang pertama itu ditanda tangani 

kepala madrasah sebelum kita 

mengajar, dibawa dulu ke kepala 

madrasah untuk ditanda tangan 

kemudian kita bawa ke kelas tentu 

kita menjelaskan apa yang ada di 

dalam RPP itu supaya terarah 

pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasa 

dilaksanakan pada opera acara setiap 

selesai memberikan materi 

pembelajaran biasanya diakhirnya 

itu ada evaluasi tetapi yang kita 

ketahui adalah evaluasi yaitu adapun 

tengah semetser dan ada penilaian 

semester, itu evaluasinya. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita 

melakukan yang namanya penilaian. 
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 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Karena dengan dilakukannya 

evaluasi pembelajaran kita dapat 

memahami dengan baik dari hasil 

pembelajaran yang sudah terlaksana. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil 

pembelajaran akan dilihat, dicatat 

nilai-nilai yang rendah akan 

diberikan remedial dan nilai-nilai 

yang sudah bagus akan diberikan 

pengayaan kepada siswa. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Jarang, karena tidak diutus dari 

pemangku kebijakan. 

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis pelatihannya itu seperti 

kurikulum, workshop dan chots. 

 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Kami selaku guru mempunyai 

peranan penting di dunia pendidikan, 

bahkan salah satu faktor 

keberhasilan pendidikan ditentukan 

oleh kinerja guru. Maka dari itu, 

tujuan kami mengikuti pelatihan 

yaitu agar supaya menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Tidak ada masalah selama 

pelaksanaan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Menyiapkan Buku tulis, pulpen dan 

labtop. 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kita terkendala dijaringan karena 

jaringan disini kurang baik atau 

kurang stabil, sehingga persiapan 
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pelaksanaan pelatihan mengalami 

kendala. 

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Salah satu cara mengatasinya yaitu 

dengan pelatihan tetap dilaksanakan 

walaupun jaringan internet kurang 

mendukung Pelatihan. 

 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan kami melakukan yang 

namanya penilaian di akhir 

pelaksanaan acara pelatihan yang 

guna untuk mrngumpulkan informasi 

tentang sejauh mana hasil dari 

kegiatan pelatihan tersebut. 

 

Wawancara dengan Guru SKI MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Rasbia, S. Ag 

Tanggal Wawancara  : 23 Agustus 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya, saya menyusun rpp. Rencana 

pembelajaran itu sangat perlu bagi 

setiap guru di sekolah, karena ini juga 

berguna untuk mengarahkan dan 

mengefektifkan kegiatan guru dan siswa 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tersebut. Jadi otomatis 

seorang guru itu harus menyusun dulu 

rencana penyusunan pembelajaran 
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sebelum melaksanakan pembelajaran. 

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Rencana Peaksanaan Pembelajaran 

sangat perlu dibuat dalam proses 

pembelajaran, karena tanpa RPP kami 

selaku guru tidak akan bisa mengajar 

dengan baik di kelas, dan juga RPP 

merupakan komponen penting dalam 

proses pembelajaran yang sangat kami 

butuhkan selaku dalam mengelola kelas 

selama proses pembelajaran, tanpa RPP 

tujuan dari pembbelajaran akan sulit 

didapatkan. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Tentu semua komponen yang terdapat di 

RPP harus diperhatikan dengan baik, 

karena terdapat berbagai hal yang kami 

butuhkan dalam pembelajaran. Seperti 

tujuan pembelajaran, materi yang akan 

diajarkan, alokasi waktu pembelajaran, 

tujuan pelaksanaan pembelajaran, sangat 

membantu pelaksanaan pembelajaran. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Ada, konsekuensinya itu diberikan 

teguran saja, kemudian disuruh 

menyusun RPP. Karena setiap guru kan 

diwajibkan untuk membuat RPP, hal ini 

juga dimaksudkan agar kami selaku 

guru mempunyai acuan yang tepat 

dalam pembelajaran. Tanpa RPP guru 

tidak akan memiliki arah dan tujuan 

pembelajaran, sehingga sulit mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 
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2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Terkait penyusunan RPP ada tiga 

kegiatan pokok yang terdapat pada 

langkah-langkah pembelajaran tersebut, 

yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup. Kegiatan yang pertama yaitu 

pendahuluan dimana terdapat tentang 

apresiasi, motivasi, dan juga 

penyampaian tujuan pembelajaran. 

Kemudian kalau dibagian inti yaitu 

gambaran pelaksanaan pembelajaran 

dari awal sampai akhir, yang terakhir 

ada penutup yaitu kegiatan yang 

menyimpulkan materi pembelajaran dan 

lain sebagainya. 

 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Sebagai bagian dari perangkat 

pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti 

KI, KD, Indikator, tujuan pemelajaran, 

materi yang akan diajarkan, waktu yang 

akan digunakan, serta metode dan 

strategi yang akan digunakan pada tiap-

tiap pembelajaran. 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam 

satu pembelajaran, dalam RPP terdapat 

materi serta alokasi waktu ketika 

mengajar. Materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan hari ini, tidak akan 

diajarkan lagi pada pertemuan hari 

selanjutnya, sehingga harus 

menggunakan RPP untuk pertemuan 
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selanjutnya. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tetapi 

pembelajaran yang akan dilakukan itu 

harus disesuaikan dengan RPP yang 

sebelumnya. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya itu biasanya karena minat 

siswa untuk ikut dalam proses 

pembelajaran banyak yang masih 

standar, itu kendalanya sehingga kita 

mengalami kesusahan dalam 

penyusunan RPP tersebut. 

 1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Saya terus memberikan dorongan dan 

motivasi terhadap siswa 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Pertama kita bawa ke kepala madrasah 

terlebih dahulu untuk ditanda tangani 

sebelum melaksanakan pembelajaran, 

selanjtunya kita bawa lagi di kelas 

karena utnuk kita menjelaskan apa yang 

ada di dalam RPP itu supaya terarah 

pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Misalkan selesai melakukan ulangan 

harian atau ujian, pastinya tidak 

ketinggalan untuk melakukan penilaian 

dan evaluasi pembelajaran. Sebagai 

guru, kita pasti ingin siswa 

menyelesaikan ujian dengan baik dan 

mendapatkan nilai yang sempurna. Dari 

hasil itu, kita bisa tau nih, sejauh mana 

siswa memahami pelajaran yang sudah 
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diberikan. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran atau hasil ujian siswa 

maka disitulah kita melakukan tindak 

lanjut pembelajaran dengan kriteria 

sesuai dengan tahap-tahapan dalam 

pembelajaran tersebut. 

 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu, karena ini sangat penting bagi 

saya selaku guru dan bagi siswa karena 

kami sebagai guru harus bisa 

mengetahui kelebihan dan kekurangan 

siswa dalam belajar dan bisa 

mengevaluasi kembali sistem 

pembelajarannya. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita 

melakukan tindak lanjut pembelajaran 

dengan kriteria sesuai dengan tahap-

tahapan dalam pembelajaran tersebut. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikutti pelatihan.  

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti 

yaitu chots, workshop dan juga 

pengembangan kurikulum pelatihan 

yang diadakan di MTsN dilakukan 

dengan kegiatan pelatihan workshop. 

Pelatihan ini diadakan agar supaya 

tenaga pendidik yang ada di Lembaga 

pendidikan ini memiliki wawasan dan 

pengetahuan terkait berjalannya proses 
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belajar mengajar. 

 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

tersebut tentunya untuk menumbuhkan 

kemampuan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik, peningkatan 

kemampuan serta memberikan motivasi 

untuk saya dalam meningkatkan 

kemampuan kerja di sekolah.  

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Terkait masalah sejauh ini belum ada 

masalah. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Harus menyiapkan laptop dan buku. 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Terkait kendala yang sering ada dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

adanya jaringan yang kurang stabil dan 

tidak mendukung. Sehingga ketika 

pelaksanaan pelatihan tersebut 

mengalami kendala. 

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Tetapi meskipun terdapat kendala 

seperti yang saya katakan tadi seperti 

jaringan yang kurang mendukung, 

namun pelaksanaan pelatihan tersebut 

tetap berjalan. 

 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan yaitu melakukan penilaian 

yang dilaksanakan pada saat proses 

pelatihan guna untuk mrngumpulkan 

informasi tentang sejauh mana. 

 

Wawancara dengan Guru Bahasa Arab MTsN 1 Konawe Kepulauan 
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Nama   : Siti Ramsa, S. Ag 

Tanggal Wawancara  : 23 Agustus 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya menyusun RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Karena dengan dibuatnya RPP tersebut 

maka pembelajaran jadi tertata, 

mengunakan penyampaian materi lebih 

mudah, menentukan target dan tujuan 

juga mudah dan kemudian kami dapat 

melihat keberhasilan belajar siswa. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Yang harus diperhatikan itu seperti 

identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar 

serta sumber belajar. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Ada, konsekuensinya itu diberikan 

teguran saja, Karena kan setiap guru 

diwajibkan untuk membuat RPP, hal ini 

juga dimaksudkan agar kami selaku 

guru mempunyai acuan yang tepat 

dalam pembelajaran.  

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Saya menyusun RPP dimulai dari judul, 

tujuan pembelajaran, materi pokok 

seperti pendahuluan yaitu kegiatan awal 

dalam suatu pertemuan pembelajaran 

yang ditunjukkan untuk membangkitkan 
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motivasi dan juga memfokuskan 

perhatian siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran., 

kemudian inti dan penutup. 

 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Sebagai bagian dari perangkat 

pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti 

tujuan pemelajaran, materi yang akan 

diajarkan, waktu yang akan digunakan, 

serta metode dan strategi yang akan 

digunakan pada tiap-tiap pembelajaran. 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam 

satu pembelajaran, dalam RPP terdapat 

materi serta alokasi waktu ketika 

mengajar. Materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan hari ini, tidak akan 

diajarkan lagi pada pertemuan hari 

selanjutnya. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tetapi 

pembelajaran yang akan dilakukan itu 

harus disesuaikan dengan RPP yang 

sebelumnya. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Untuk kendalanya tidak ada. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Kita serahkan dulu ke kepala sekolah 

untuk ditanda tangan sebelum 

melaksanakan pembelajaran, 

selanjutunya kita bawa lagi di kelas 

karena utnuk kita menjelaskan apa yang 
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ada di dalam RPP itu supaya terarah 

pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasa 

dilaksanakan ketika sudah selesai 

memberikan materi pembelajaran 

biasanya diakhirnya itu ada evaluasi 

tetapi yang kita ketahui adalah evaluasi 

yaitu adapun tengah semetser dan ada 

penilaian semester, itu evaluasinya. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 

 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu karena untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita 

melakukan tindak lanjut pembelajaran 

dengan kriteria sesuai dengan tahap-

tahapan dalam pembelajaran tersebut. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikutti pelatihan.  

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti 

yaitu chots dan juga workshop dan juga 

pengembangan kurikulum. 

 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

tersebut tentunya untuk mengasah 

kemampuan yang lebih baik, 

meningkatkan kemampuan serta 

memberikan motivasi untuk saya dalam 
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meningkatkan kemampuan kerja di 

sekolah.  

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Terkait masalah sejauh ini belum ada 

masalah. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Harus menyiapkan laptop dan buku. 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Terkait kendala yang sering ada dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

jaringan yang kurang stabil dan tidak 

mendukung.  

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Tetapi meskipun terdapat kendala 

seperti yang saya katakan tadi seperti 

jaringan yang kurang mendukung, 

namun pelaksanaan pelatihan tersebut 

tetap berjalan. 

 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan kami melakukan kegiatan 

penilaian di awal proses perencanaan, 

ditengah proses pelaksanaan dan pada 

akhir penyelenggaraan pelatihan pasca 

kegiatan pelatihan. 

 

Wawancara dengan Guru Penjaskes MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Hudrin, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 25 Juli 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya menyusun RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 
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 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Pentingnya menyusun RPP adalah agar 

mengarahkan kami sebagai guru untuk 

merancang sebuah mtode pembelajaran 

tersebut, Karena Rencana Peaksanaan 

Pembelajaran sangat penting bagi kami, 

karena tanpa adanya RPP tersebut 

proses pembelajaran mengajar di kelas 

tidak akan berjalan dengan baik. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Tentu semua komponen yang terdapat di 

RPP harus diperhatikan dengan baik 

dalam penyusunan RPP, karena terdapat 

berbagai hal yang kami butuhkan dalam 

pembelajaran. Seperti tujuan 

pembelajaran, materi yang akan 

diajarkan, alokasi waktu pembelajaran, 

tujuan pelaksanaan pembelajaran. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Ada, konsekuensinya itu diberikan 

teguran saja, kemudian disuruh 

menyusun RPP. Karena setiap guru kan 

diwajibkan untuk membuat RPP, hal ini 

juga dimaksudkan agar guru-guru 

mempunyai acuan yang tepat dalam 

pembelajaran.  

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Penyusunan RPP dilaksanakan pada saat 

sebelum guru mengajar sudah 

dipersiapkan minggu depannya, artinya 

RPPnya itu yang kita sudah pakai dalam 

mmisalnya hari ini sudah selesai, selesai 

lagi itu kita menyusun sebelum 

mengajar hari seninnya begitu. 
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 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Sebagai bagian dari perangkat 

pembelajaran, merumuskan tujuan 

pembelajaran, menentukan metode 

pembelajaran, menetapkan kegiatan 

pembelajaran. 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam 

satu pembelajaran, dalam RPP terdapat 

materi serta alokasi waktu ketika 

mengajar. Materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan hari ini, tidak akan 

diajarkan lagi pada pertemuan hari 

selanjutnya. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tetapi 

pembelajaran yang akan dilakukan itu 

harus disesuaikan dengan RPP yang 

sebelumnya. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Alhamdulillah sejauh ini dalam 

penyusunan RPP tidak terdapat kendala-

kendala apapun. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Jadi guru-guru melaksanakan rencana 

pembelajaran sesuai yang sudah di 

susun, misalkan menetapkan kegiatan 

pembelajaran ada kegiatan pendahuluan 

seperti kegiatan awal pertemuan dengan 

peserta didik ini, kemudian ada 

namanya kegiatan inti dan juga penutup 

penutup ini dilakukan untuk mengakhiti 

aktivitas pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

Evaluasi ini sebenarnya suatu penilaian, 

suatu kegiatan untuk menilai siswa 
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pembelajaran? tentang bagaimana hasil belajar yang 

telah dicapai siswa atau tingkat belajar 

siswa. Misalkan latihan-latihan pada 

saat mid semester atau ujian akhir 

sekolah, jadi proses evaluasi ini 

dilaksanakan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa ini. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran atau hasil ujian siswa 

maka disitulah kita melakukan tindak 

lanjut pembelajaran dengan kriteria 

sesuai dengan tahap-tahapan dalam 

pembelajaran tersebut. 

 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Agar kita mengetahui hasil dari 

pembelajaran siswa. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Dalam tahapan pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar point pentingnya 

sebenarnya yaitu adanya tindak lanjut 

ini, yang dimaksud adalah kita sebagai 

guru menindak lanjuti hasil analisis 

terhadap pembelajaran yang akan 

dilaksanakan selanjutnya. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya saya sering mengikuti pelatihan 

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti 

yaitu yang pertama workshop kegiatan 

ini untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan saya selaku guru. 

 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

tersebut tentunya untuk 
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 mengembangkan kemampuan dalam 

pengambilan keputusan yang lebih baik, 

kemudian menambah wawasan dan 

menambah pengetahuan.  

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Terkait masalah sejauh ini belum ada 

masalah. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Harus menyiapkan laptop dan buku. 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Terkait kendala yang sering ada dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

adanya jaringan yang kurang stabil dan 

tidak mendukung. Sehingga ketika 

pelaksanaan pelatihan tersebut 

mengalami kendala. 

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Kendala tersebut belum bisa diatasi, 

meskipun begitu pelaksanaan pelatihan 

tersebut tetap berjalan. 

 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan yaitu tentunya kita 

mengevaluasi sejauh mana hasil 

pelatihan yang dapat diterapkan oleh 

peserta. 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Bahasa Inggris MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Sofyan, SS 

Tanggal Wawancara  : 25 Juli 2022 
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No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya menyusun RPP terlebih dahulu 

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Rencana Peaksanaan Pembelajaran 

sangat penting bagi kami selaku guru 

karena dapat mengarahkan kami dalam 

merancang sebuah metode pemelajaran 

yang disenangi siswa. Rancangan 

metode pembelajaran sangat 

memungkinkan dilakukan variasi oleh 

kami selaku guru. Selain itu, 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur. 

Terarah dan terukur. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Komponen yang harus diperhatikan 

dalam penyusunan RPP itu seperti 

identitas mata pelajaran, misalkan mata 

pelajaran Ips standar kompetensi, Materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan juga 

penilaian. 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Ada, konsekuensinya itu tidak berbeda 

dengan guru yang lain yaitu diberikan 

teguran saja, kemudian lanjut disuruh 

menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Berdasarkan dari kemampuan siswa 

dilihat kondisi siswa kemudian disusun 

RPPnya 

 

 1. Apa saja yang harus Yang harus dipersiapkan dalam 
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dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

penyusunan RPP itu seperti buku 

pegangan guru dan buku pegangan 

siswa dan juga buku penunjang lainnya. 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, rata-rata hanya satu kali pertemuan, 

tapi harus disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya, biasa itu disebabkan karena 

minat anak-anak atau siswa untuk ikut 

dalam proses pembelajaran, bahasa 

Inggris yang harusnya sudah bisa mulai 

masuk kategori untuk memahami, tetapi 

biasanya itu karena siswa itu banyak 

yang masih standar, biar membaca 

belum bisa sehingga kita mengalami 

kesusahan dalam penyusunan RPP 

tersebut. 

 1. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Melakukan semacam pembelajaran 

ekstra atau pengayaan sehingga mereka 

itu termotivasi untuk bisa belajar dengan 

baik. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Setelah, misalnya disusun RPP tersebut 

maka melakukan seperti biasa 

pembelajaran di dalam kelas sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada di 

RPP tersebut dengan menganalisis 

keadaan setiap siswa. 
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5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran dilakukan 

setelah, misalnya beberapa kali 

pertemuan dikelas sehingga terkahir itu 

mengadakan evaluasi pembelajaran 

apakah kita berhasil atau tidak dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran 

tersebut. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Tentu kita melakukan yang semacam 

penilaian. 

 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu dilakukan karen untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

atau tenaga pendidik, 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita 

melakukan tindak lanjut pembelajaran 

dengan kriteria sesuai dengan tahap-

tahapan dalam pembelajaran tersebut. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikutti pelatihan.  

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis pelatihannya itu workshop 

pembelajaran, Penyusunan soal-soal 

chots, kemudian pengembangan mata 

pelajaran misalnya bahasa Inggris, 

kemudian tentunya sesuai misalnya 

dengan materi apa yang akan 

dipelatihankan kita harus siapkan 

memang, apakah semacam buku-buku 
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pembelajaran atau hal-hal lain yang 

terkait dengan pelatihan tersebut. 

 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Untuk tujuan mengikuti pelatihan 

sebagai guru kami memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan, 

Kemudian dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan. 

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Terkait masalah saya belum pernah 

mengalami masalah dalam 

melaksanakan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Pertama-tama, kita harus memastikan 

kondisi kesehatan sebelum berangkat. 

Jika tubuh kita tidak dalam kondisi fit 

maksimal, maka ada kemungkinan kita 

tidak akan diberikan izin untuk 

mengikuti pelatihan tersebut. Kemudian 

yang kedua, sebagai peserta pelatihan 

kita harus sudah menyiapkan segala 

keperluan yang dibutuhkan nantinya. 

Misalnya, berkaitan dengan dokumen 

yang berupa buku-buku mata pelajaran 

ataupun materi yang akan dibahas pada 

saat pelatihan berlangsung. 

 1. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendala yang sering terjadi dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

karena adanya jaringan yang kurang 

baik atau tidak mendukung.  

 2. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Cara mengatasinya yaitu dengan cara 

pelaksanaan pelatihan tersebut tetap 

dilaksanakan. 
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 3. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan itu kita mengacu pada proses 

pengumpulan hasil dari pelatihan 

tersebut dan kemudian ditentukan 

apakah pelatihan tersebut berjalan 

secara efektif atau tidak. 

 

Wawancara dengan Guru Matematika MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Yusmian S.Pd 

Tanggal Wawancara  : 31 Oktober 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya pasti menyusun RPP  

 1. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

RPP itu sangat penting, mengapa saya 

katakan sangat penting, karena bagi 

kami selaku guru RPP ini dapat 

mengarahkan kami dalam merancang 

sebuah metode pemelajaran yang 

disenangi oleh siswa. kemudian Selain 

itu, pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur. Terarah dan terukur. 

 2. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Komponen yang harus diperhatikan 

dalam penyusunan RPP itu ada identitas 

mata pelajaran, misalkan mata pelajaran 

standar kompetensi, Materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan juga 

penilaian. 



136 
 

 3. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya itu hanya sebatas 

diberikan teguran saja, setelah itu lanjut 

disuruh menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Berdasarkan dari kemampuan siswa, 

dilihat kondisi siswa kemudian disusun 

RPPnya 

 1. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Yang pertama persiapkan buku 

pegangan guru dan buku pegangan 

siswa dan juga buku penunjang lainnya. 

 2. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, rata-rata hanya satu kali pertemuan, 

tapi harus disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 3. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya, biasa itu disebabkan karena 

minat anak-anak atau siswa untuk ikut 

dalam proses pembelajaran, dan 

biasanya itu karena siswa itu banyak 

yang masih standar, ada yang belum 

bisa membaca, sehingga kita mengalami 

kesusahan dalam penyusunan RPP 

tersebut. 

 2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Melakukan semacam pembelajaran 

ekstra atau pengayaan sehingga mereka 

itu termotivasi untuk bisa belajar dengan 

baik. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Setelah selesai disusun RPP tersebut 

maka dilakukanlah pembelajaran seperti 
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Bapak/Ibu susun? biasa di dalam kelas sesuai dengan 

langkah-langkah yang ada di RPP 

tersebut dengan menganalisis keadaan 

setiap siswa. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran dilakukan 

setelah, misalnya beberapa kali 

pertemuan dikelas, dan yang terakhir itu 

kita mengadakan evaluasi pembelajaran 

apakah kita berhasil atau tidak dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran 

tersebut. 

 1. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Kita melakukan yang namanya 

penilaian. 

 2. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu dilakukan agar kita mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. 

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita, maka disitulah 

dilakukannya yang namanya tindak 

lanjut pembelajaran dengan kriteria 

sesuai dengan tahapan-tahapan dalam 

pembelajaran tersebut. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 1. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis pelatihannya itu seperti workshop, 

Penyusunan soal-soal chots, kemudian 

pengembangan kurikulum,  
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 2. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Tujuan saya mengikuti pelatihan yaitu 

sebagai guru kami memiliki peranan 

penting didalam dunia pendidikan, 

Kemudian pelatihan ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan. 

 3. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Alhamdulillah, saya belum pernah 

mengalami masalah dalam 

melaksanakan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Tentunya kita pastikan dulu kesehatan 

kita, konsdisi, karena jika kita tidak 

dalam keadaan sehat, maka kita tidak 

akan mendapatkan izin untuk ikut dalam 

pelaksanaan pelatihan. Kemudian 

sebagai peserta pelatihan tentunya kita 

sudah menyiapkan segala keperluan 

yang dibutuhkan. Misalnya, dokumen 

seperti buku-buku mata pelajaran 

ataupun materi yang akan dibahas pada 

saat pelatihan berlangsung. 

 2. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendala yang sering terjadi dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

karena adanya jaringan yang kurang 

baik atau tidak mendukung.  

 3. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Caranya pelaksanaan pelatihan tersebut 

tetap dilaksanakan walaupun jaringan 

kurang mendukung. 

 4. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan itu kita mengacu pada proses 

pengumpulan hasil dari pelatihan 

tersebut dan kemudian ditentukan 
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apakah pelatihan tersebut berjalan 

secara efektif atau tidak. 

 

Wawancara dengan Guru B. Inggris MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Halwiyah S.Pd 

Tanggal Wawancara  : 31 Oktober 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya sebelum melaksanakan 

pembelajaran itu tentunya saya 

menyusun dulu RPP.  

 4. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Perlu dibuat supaya pembelajaran lebih 

terstruktur, lebih Terarah dan juga 

sebagai acuan guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran.  

 5. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Komponen yang harus diperhatikan 

dalam menyusun Rpp yaitu pertama 

Materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, kemudian langkah-

langkah pembelajaran dan penilaian. 

 6. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya ada, hanya diberikan 

teguran dan kemudian tetap disuruh 

menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Penyusunan RPP ini dilakukan pada 

setiap awal semester atau awal tahun 

pelajaran dengan maksud agar RPP 

sudah tersedia terlebih dahulu pada 

setiap awal pelaksanaan pembelajaran. 

Kemudia penyusunan RPP ini kami 

lakukan secara individu maupun 

berkelompok.  
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 4. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Jadi yang dipersiapkan untuk menyusun 

RPP yaitu Buku pegangan guru dan 

buku pegangan siswa juga buku 

penunjang lainnya. 

 5. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Rata-rata satu kali pertemuan, tapi mesti 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

 6. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya itu tidak ada  

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Sebelum saya melaksanakan RPP yang 

saya susun itu pertama dibawa ke kepala 

sekolah dulu untuk ditanda tanganni 

sebelum mengajar, setelah itu dibawa ke 

kelas untuk meberikan penjelasan terkait 

apa yang ada didalam RPP itu. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasanhya 

dilaksanakan ketika sudah selesai 

memberikan materi pembelajaran 

kepada siswa. Jadi biasanya itu ada yang 

namanya penilaian, seperti penilaian 

terhadap kemampuan akademik siswa. 

 4. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 
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 5. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran sangat perlu 

dilakukan karena untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh kami 

sebagai guru. Karena apabila tidak 

dilakukannya evaluasi, maka sama saja 

tenaga pendidik tersebut tidak ada 

perkembangan dalam merancang sistem 

pembelajaran. 

 6. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil evaluasi 

pembelajaran dilakukan ketika selesai 

proses belajar mengajar kemudian 

dilakukann 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 4. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

jenis pelatihan yang sering saya ikuti 

yaitu pelatihan workshop dan juga 

pengembangan kurikulum. 

 5. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Sebagai guru, memiliki peranan penting 

dalam dunia pendidikan, bahkan salah 

satu faktor keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh kinerja guru. Maka dari 

itu, sekarang ini guru tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi, tetapi 

juga mampu mengikut perkembangan 

dan ilmu pengetahuan yang ada. 

 6. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Belum pernah mengalami masalah 

dalam melaksanakan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan Menyiapkan Buku tulis, pulpen dan 
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dalam pelaksanaan pelatihan? labtop. 

 4. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendalanya Jaringan yang kurang baik 

tidak bersahabat, dan kendala lain 

seperti ibu-ibu yang punya anak kecil. 

 5. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Pelatihan tetap dilaksanakan walaupun 

jaringan internet kurang mendukung  

 6. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses nya itu seperti ketika kita sudah 

selesai melaksanakan kegiatan pelatihan 

disitu dilakukan evaluasi terkait hasil 

pelatihan tersebut. 

 

Wawancara dengan Guru IPA MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Nurmunazzah, S.Pd 

Tanggal Wawancara  : 31 Oktober 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya, saya menyusun rpp. Rencana 

pembelajaran itu sangat perlu bagi 

setiap guru di sekolah, karena 

mengarahkan dan mengefektifkan 

kegiatan guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

tersebut.  

 4. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Rencana Peaksanaan Pembelajaran 

sangat perlu dibuat dalam proses 

pembelajaran, karena tanpa RPP kami 

selaku guru tidak akan bisa mengajar 

dengan baik di kelas. 
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 5. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Tentu semua komponen yang terdapat di 

RPP harus diperhatikan dengan baik, 

Seperti tujuan pembelajaran, materi 

yang akan diajarkan, alokasi waktu 

pembelajaran, tujuan pelaksanaan 

pembelajaran, komponen tersebut sangat 

membantu pelaksanaan pembelajaran. 

 6. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Ada, konsekuensinya itu diberikan 

teguran saja, kemudian disuruh 

menyusun RPP. Karena setiap guru kan 

diwajibkan untuk membuat RPP, hal ini 

juga dimaksudkan agar kami selaku 

guru mempunyai acuan yang tepat 

dalam pembelajaran.  

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Pertama itu kegiatan pendahuluan, inti 

dan penutup. Kegiatan pendahuluan 

yaitu dimana terdapat tentang apresiasi, 

motivasi, dan juga penyampaian tujuan 

pembelajaran. Kemudian kalau dibagian 

inti yaitu gambaran pelaksanaan 

pembelajaran dari awal sampai akhir, 

yang terakhir ada penutup yaitu kegiatan 

yang menyimpulkan materi 

pembelajaran dan lain sebagainya. 

 4. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Sebagai bagian dari perangkat 

pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti 

KI, KD, Indikator, tujuan pemelajaran, 

materi yang akan diajarkan, waktu yang 

akan digunakan, serta metode dan 
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strategi yang akan digunakan pada tiap-

tiap pembelajaran. 

 5. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam 

satu pembelajaran, dalam RPP terdapat 

materi serta alokasi waktu ketika 

mengajar. Materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan hari ini, tidak akan 

diajarkan lagi pada pertemuan hari 

selanjutnya. 

 6. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tetapi 

pembelajaran yang akan dilakukan itu 

harus disesuaikan dengan RPP yang 

sebelumnya. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya itu biasanya karena minat 

siswa untuk ikut dalam proses 

pembelajaran banyak yang masih 

standar, itu kendalanya sehingga kita 

mengalami kesusahan dalam 

penyusunan RPP tersebut. 

 2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Saya terus memberikan dorongan dan 

motivasi terhadap siswa 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Kita bawa ke kepala madrasah terlebih 

dahulu untuk ditanda tangani sebelum 

melaksanakan pembelajaran, 

selanjtunya dibawa di kelas karena 

untuk kita menjelaskan apa yang ada di 

dalam RPP itu supaya terarah 

pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu Misalkan selesai melakukan ulangan 
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melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

harian atau ujian, pastinya tidak 

ketinggalan untuk melakukan penilaian 

dan evaluasi pembelajaran. Sebagai 

guru, kita pasti ingin siswa 

menyelesaikan ujian dengan baik dan 

mendapatkan nilai yang sempurna. 

 4. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran atau hasil ujian siswa 

maka disitulah kita melakukan tindak 

lanjut pembelajaran dengan kriteria 

sesuai dengan tahap-tahapan dalam 

pembelajaran tersebut. 

 5. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu, karena ini sangat penting bagi 

saya selaku guru dan bagi siswa karena 

kami harus mengetahui kelebihan dan 

kekurangan siswa dalam belajar dan 

bisa mengevaluasi kembali sistem 

pembelajarannya. 

 6. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita 

melakukan tindak lanjut pembelajaran. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 4. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti 

yaitu workshop dan juga pelatihan yang 

diadakan di sekolah dilakukan dengan 

kegiatan pelatihan workshop. Pelatihan 

ini diadakan agar supaya tenaga 

pendidik yang ada di Lembaga 



146 
 

pendidikan ini memiliki wawasan dan 

pengetahuan terkait berjalannya proses 

belajar mengajar. 

 5. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

tentunya untuk menumbuhkan 

kemampuan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik, peningkatan 

kemampuan serta memberikan motivasi 

untuk saya dalam meningkatkan 

kemampuan kerja di sekolah.  

 6. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Terkait masalah sejauh ini belum ada 

masalah. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Menyiapkan laptop dan buku. 

 4. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Terkait kendala yang sering ada dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

adanya jaringan yang kurang stabil dan 

tidak mendukung.  

 5. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Tetapi meskipun terdapat kendala 

seperti yang saya katakan tadi seperti 

jaringan yang kurang mendukung, 

namun pelaksanaan pelatihan tersebut 

tetap berjalan. 

 6. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan yaitu melakukan penilaian 

yang dilaksanakan pada saat proses 

pelatihan guna untuk mrngumpulkan 

informasi tentang sejauh mana. 

 

Wawancara dengan Guru PAI Terpadu MTsN 1 Konawe Kepulauan 
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Nama   : Humiati, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 7 November 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya menyusun dulu, sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Karena 

RPP ini merupakan suatu perangkat 

yang wajib disiapkan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

 7. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Supaya pembelajaran lebih terstruktur, 

lebih Terarah dan juga sebagai acuan 

guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Jadi guru tidak perlu lagi 

bingung menentukan metode, atau 

bentuk penilaian, materi dan lain 

sebagainya saat mengajar karena semua 

sudah disusun dalam RPP sebelumnya. 

 8. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Komponen yang harus diperhatikan 

dalam menyusun Rpp ini yaitu ada 

Materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, kemudian langkah-

langkah pembelajaran dan penilaian. 

 9. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya, sekurang-kurangnya 

diberikan teguran dan kemudian tetap 

disuruh membuat/menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Penyusunan RPP ini dilakukan pada 

setiap awal semester atau awal tahun 

pelajaran dengan maksud agar RPP 

sudah tersedia terlebih dahulu pada 

setiap awal pelaksanaan pembelajaran. 

Kemudia penyusunan RPP ini kami 
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lakukan secara individu maupun 

berkelompok. Penyusunan RPP yang 

pertama itu saya mulai dari 

Pendahuluan, kemudian inti, dan 

penutup. 

 7. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Jadi persiapannya itu Buku pegangan 

guru dan buku pegangan siswa juga 

buku penunjang lainnya 

 8. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Rata-rata satu kali pertemuan, tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

 9. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya itu tidak ada ya 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Sebelum saya melaksanakan RPP yang  

saya susun dibawa ke kepala madrasah 

dulu untuk ditanda tanganni sebelum 

mengajar, setelah itu baru dibawa di 

kelas tujuannya untuk meberikan 

penjelasan terkait apa yang ada didalam 

RPP itu. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Ketika kita sudah selesai memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa. 

Maka disitu dilaksanakannya evaluasi 

pembelajaran, biasanya ada yang 

namanya penilaian seperti penilaian 
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terhadap kemampuan akademik siswa 

dan juga penilaian tengah semester, 

begitu. 

 7. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 

 8. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran sangat perlu 

dilakukan karena untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya suatu sistem 

pembelajaran yang diterapkan oleh kami 

sebagai guru. Karena apabila kami tidak 

melakukan evaluasi, maka sama saja 

tenaga pendidik tersebut tidak ada 

perkembangan dalam merancang sistem 

pembelajaran. 

 9. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil evaluasi 

pembelajaran dilakukan ketika selesai 

proses belajar mengajar kemudian 

dilakukann 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 7. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

jenis pelatihan yang sering saya ikuti 

Pertama ada chots kedua workshop dan 

juga pengembangan kurikulum. 

 8. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Sebagai guru memiliki peranan penting 

dalam dunia pendidikan, bahkan salah 

satu faktor keberhasilan pendidikan 

ditentukan oleh kinerja guru. Maka dari 

itu, sekarang ini guru tidak hanya 
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dituntut untuk menguasai materi, tetapi 

juga mampu mengikut perkembangan 

dan ilmu pengetahuan yang ada. 

 9. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Belum pernah mengalami masalah 

dalam melaksanakan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Buku tulis, pulpen dan labtop. 

 7. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendalanya Jaringan yang kurang baik 

dan kendala lain seperti ibu-ibu yang 

punya anak kecil. 

 8. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Pelatihan tetap dilaksanakan walaupun 

jaringan internet kurang mendukung. 

 9. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses nya itu seperti ketika kita sudah 

selesai melaksanakan kegiatan pelatihan 

disitu dilakukan evaluasi terkait hasil 

pelatihan tersebut. 

 

Wawancara dengan Guru BK MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Nahdia, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 7 November 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya menyusun dulu RPP.  

 4. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Perlu dibuat karena didalam perangkat 

atau RPP tersebut memuat tentang 

tujuan dari pembelajaran yang mana 

setiap pokok bahasan akan memiliki 
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tujuan yang berbeda. Selain itu, 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur. 

Terarah dan terukur. 

 5. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Komponen yang harus diperhatikan itu 

ada identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi yaitu kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap. Kemudian Materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran dan juga 

penilaian. 

 6. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya ada, sama seperti guru-

guru yang lain hanya diberikan teguran 

saja, kemudian disuruh menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Cara menyusun RPP itu tentunya tidak 

jauh berbeda dengan guru-guru yang 

lain seperti halnya dengan 

memperhatikan pedoman penyusunan 

RPP, kemudian selain itu 

memperhatikan pedoman model-model 

pembelajaran. Hal ini akan bermanfaat 

bagi saya selaku guru ketika membuat 

langka-langkah pembelajaran. Begini, 

ada tiga kegiatan pokok yang terdapat 

pada langkah-langkah pembelajaran 

tersebut, yaitu kegiatan pendahuluan, 

inti dan penutup.  

 4. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

Yang dpersiapkan dalam penyusunan 

RPP itu ada buku pegangan guru dan 
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penyusunan RPP? buku pegangan siswa dan juga buku 

penunjang lainnya. 

 5. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, rata-rata hanya satu kali pertemuan, 

tapi itu disesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 6. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kalau untuk kendalanya, sampai 

sekarang tidak ada. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Ya tentunya kita laksanakan sesuai RPP 

yang kita sudah susun di awal, kegiatan 

yang disusun di RPP ini kita lakukan 

pada saat proses belajar mengajar 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasa 

dilaksanakan setiap selesai memberikan 

materi pembelajaran biasanya disitulah 

melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

Kalau terkait hasil evaluasi 

pembelajaran itu haruslah 

ditindaklanjuti, jadi saya selaku guru 

dapat menindak lanjuti hasil 

penilaiannya dengan segera merancang 

pembelajaran berikutnya. 

 4. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 
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 5. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Karena kami sebagai guru mendapatkan 

sebuah pemahaman yang lebih baik dari 

hasil pembelajaran yang sudah 

terlaksana, kemudian menjadikan salah 

satu keputusan tentang pelaksanaan 

maupun hasil pembelajaran. 

 6. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil pembelajaran 

dilihat, dicatat nilai-nilai yang rendah 

kemudian akan diberikan remedial dan 

nilai-nilai yang sudah bagus akan 

diberikan pengayaan kepada siswa.  

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya sering mengikuri pelatihan 

 4. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis pelatihan yang saya ikuti yaitu 

seperti kurikulum, workshop 

 5. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Untuk tujuan mengikuti pelatihan 

sebagai guru kami memiliki peranan 

penting dalam dunia pendidikan, bahkan 

salah satu faktor keberhasilan 

pendidikan ditentukan oleh kinerja guru. 

Dan juga guru termotivasi untuk terus 

meningkatkan kemampuan kerjanya. 

 6. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

terkait masalah saya belum pernah 

mengalami masalah dalam 

melaksanakan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Menyiapkan laptop, Alat tulis dan buku. 

 4. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kendala yang sering kami jumpai dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

jaringan yang kurang baik atau tidak 
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mendukung. Sehingga ketika proses 

pelaksanaan pelatihan tersebut 

mengalami kendala. 

 5. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Walaupun pelatihan tersebut terdapat 

kendala seperti jaringan yang kurang 

mendukung, pelatihan tetap terlaksana 

 6. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan yaitu kami melakukan 

penilaian di akhir kegiatan pelatihan, 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 

 

Wawancara dengan Guru Prakarya MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Isnar, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 7 November 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya, pasti seorang guru itu harus 

menyusun dulu RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

 4. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

Perlu dibuat Agar pembelajaran 

lebih Terarah dan juga sebagai acuan 

guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Guru tidak perlu lagi 

bingung menentukan metode, atau 

bentuk penilaian, materi dan lain 

sebagainya saat mengajar karena 

semua sudah disusun dalam RPP 

sebelumnya. 

 5. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

Komponen yang harus diperhatikan 

dalam menyusun Rpp ini yaitu 
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penyusunan RPP? materi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, kemudian langkah-

langkah pembelajaran dan penilaian. 

 6. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya ada, sekurang-

kurangnya diberikan teguran dan 

kemudian tetap disuruh 

membuat/menyusun RPP. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Menyusun RPP dimulai dari judul, 

kemudian tujuan pembelajaran, 

materi pokok itu didahului dengan 

pendahuluan, kemudian inti dan 

penutup. 

 4. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Jadi yang dipersiapkan untuk 

menyusun RPP ada Buku pegangan 

guru dan buku pegangan siswa juga 

buku penunjang lainnya 

 5. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Rata-rata satu kali pertemuan, tapi 

harus menyesuaikan dengan 

pembelajaran yang akan dilakukan. 

 6. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Masih dapat digunakan tapi harus 

disesuaikan dengan pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Tidak terlalu ada kendala, cuman 

bahan-bahan buku ajar yang kurang. 

 

 2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Untuk mengatasi kendala tersebut 

kita melakukan usaha atau mencari 

bahan-bahan buku ajar untuk 

melengkapi kekurangan tersebut. 
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4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Yang pertama itu ditanda tangani 

kepala madrasah sebelum kita 

mengajar, kemudian kita bawa ke 

kelas tentu kita menjelaskan apa 

yang ada di dalam RPP itu supaya 

terarah pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Evaluasi pembelajaran itu biasa 

dilaksanakan pada opera acara setiap 

selesai memberikan materi 

pembelajaran biasanya diakhirnya 

itu ada evaluasi tetapi yang kita 

ketahui adalah evaluasi yaitu adapun 

tengah semetser dan ada penilaian 

semester, itu evaluasinya. 

 4. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Yang dilakukan dalam mengevaluasi 

pembelajaran, tentunya kita 

melakukan yang namanya penilaian. 

 5. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Karena dengan dilakukannya 

evaluasi pembelajaran kita dapat 

memahami dengan baik dari hasil 

pembelajaran yang sudah terlaksana. 

 6. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Tindak lanjut pada hasil 

pembelajaran akan dilihat, dicatat 

nilai-nilai yang rendah akan 

diberikan remedial dan nilai-nilai 

yang sudah bagus akan diberikan 

pengayaan kepada siswa. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Jarang, karena tidak diutus dari 

pemangku kebijakan. 
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 4. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis pelatihannya itu seperti 

kurikulum, workshop. 

 5. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

yaitu agar supaya menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan. 

Kemudian meningkatkan 

kemampuan kinerja. 

 6. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Tidak ada masalah selama 

pelaksanaan pelatihan. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Menyiapkan Buku tulis, pulpen dan 

labtop. 

 4. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Kita terkendala dijaringan karena 

jaringan disini kurang baik atau 

kurang stabil. 

 5. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Salah satu cara mengatasinya yaitu 

dengan pelatihan tetap dilaksanakan 

walaupun jaringan internet kurang 

mendukung Pelatihan. 

 6. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan dilakukannya penilaian di 

akhir pelaksanaan acara pelatihan 

yang guna untuk mrngumpulkan 

informasi tentang sejauh mana hasil 

dari kegiatan pelatihan tersebut. 

 

Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Wa Ope, S. Pd 

Tanggal Wawancara  : 7 November 2022 
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No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya, saya menyusun rpp. Karena sangat 

perlu bagi setiap guru di sekolah,  ini 

juga berguna untuk mengarahkan dan 

mengefektifkan kegiatan guru dan siswa 

dalam melaksanakan proses 

pembelajaran tersebut.  

 7. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran? 

RPP ini sangat perlu dibuat dalam 

proses pembelajaran, karena tanpa RPP 

kami selaku guru tidak akan bisa 

mengajar dengan baik di kelas. 

 8. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Tentu semua komponen yang terdapat di 

RPP harus diperhatikan dengan baik, 

karena terdapat berbagai hal yang kami 

butuhkan dalam pembelajaran. Seperti 

tujuan pembelajaran, materi yang akan 

diajarkan, alokasi waktu pembelajaran, 

tujuan pelaksanaan pembelajaran, sangat 

membantu pelaksanaan pembelajaran. 

 9. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya itu diberikan teguran 

saja, kemudian disuruh menyusun RPP. 

Karena setiap guru kan diwajibkan 

untuk membuat RPP, hal ini juga 

dimaksudkan agar kami selaku guru 

mempunyai acuan yang tepat dalam 

pembelajaran.  

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu Terkait penyusunan RPP ada tiga 
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menyusun RPP? kegiatan pokok yang terdapat pada 

langkah-langkah pembelajaran, yaitu 

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Kegiatan yang pertama yaitu 

pendahuluan dimana terdapat tentang 

apresiasi, motivasi, dan juga 

penyampaian tujuan pembelajaran. 

Kemudian kalau dibagian inti yaitu 

gambaran pelaksanaan pembelajaran 

dari awal sampai akhir, yang terakhir 

ada penutup yaitu kegiatan yang 

menyimpulkan materi pembelajaran dan 

lain sebagainya. 

 7. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Sebagai bagian dari perangkat 

pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti 

tujuan pemelajaran, materi yang akan 

diajarkan, waktu yang akan digunakan, 

serta metode dan strategi yang akan 

digunakan pada tiap-tiap pembelajaran. 

 8. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam 

satu pembelajaran, dalam RPP terdapat 

materi serta alokasi waktu ketika 

mengajar. Materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan hari ini, tidak akan 

diajarkan lagi pada pertemuan hari 

selanjutnya. 

 9. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

Iya, masih dapat digunakan tetapi 

pembelajaran yang akan dilakukan itu 

harus disesuaikan dengan RPP yang 
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digunakan? sebelumnya. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Kendalanya itu biasanya karena minat 

siswa untuk ikut dalam proses 

pembelajaran banyak yang masih 

standar, itu kendalanya sehingga kita 

mengalami kesusahan dalam 

penyusunan RPP tersebut. 

 3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

Dengan terus memberikan dorongan dan 

motivasi terhadap siswa 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Dibawa ke kepala madrasah terlebih 

dahulu untuk ditanda tangani sebelum 

melaksanakan pembelajaran, 

selanjtunya kita bawa lagi di kelas 

karena utnuk kita menjelaskan apa yang 

ada di dalam RPP itu supaya terarah 

pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah dilakukannya ulangan harian 

atau ujian, pastinya tidak ketinggalan 

untuk melakukan penilaian dan evaluasi 

pembelajaran. Sebagai guru, kita pasti 

ingin siswa menyelesaikan ujian dengan 

baik dan mendapatkan nilai yang 

sempurna.  

 7. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran atau hasil ujian siswa 

maka disitulah kita melakukan tindak 

lanjut pembelajaran dengan kriteria 

sesuai dengan tahap-tahapan dalam 

pembelajaran tersebut. 
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 8. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu, karena ini sangat penting bagi 

saya selaku guru dan bagi siswa karena 

harus bisa mengetahui kelebihan dan 

kekurangan siswa dalam belajar dan 

bisa mengevaluasi kembali sistem 

pembelajarannya. 

 9. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah misalnya kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita 

melakukan tindak lanjut pembelajaran 

dengan kriteria sesuai dengan tahap-

tahapan dalam pembelajaran tersebut. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 7. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti 

yaitu workshop dan juga pengembangan 

kurikulum pelatihan yang diadakan di 

sekolah, dilakukan dengan kegiatan 

pelatihan workshop. Pelatihan ini 

diadakan agar supaya tenaga pendidik 

yang ada di Lembaga pendidikan ini 

memiliki wawasan dan pengetahuan 

terkait berjalannya proses belajar 

mengajar. 

 8. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

tersebut tentunya untuk menumbuhkan 

kemampuan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik, peningkatan 

kemampuan serta memberikan motivasi 

untuk saya dalam meningkatkan 

kemampuan kerja di sekolah.  
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 9. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Terkait masalah sejauh ini belum ada 

masalah. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Harus menyiapkan laptop dan buku. 

 7. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Terkait kendala yang sering terjadi yaitu 

adanya jaringan yang kurang stabil dan 

tidak mendukung. Sehingga ketika 

pelaksanaan pelatihan tersebut 

mengalami kendala. 

 8. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Tetapi meskipun terdapat kendala 

seperti yang saya katakan tadi seperti 

jaringan yang kurang mendukung, 

namun pelaksanaan pelatihan tersebut 

tetap berjalan. 

 9. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan yaitu melakukan penilaian 

yang dilaksanakan pada saat proses 

pelatihan guna untuk mengumpulkan 

informasi tentang sejauh mana. 

 

Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak MTsN 1 Konawe Kepulauan 

Nama   : Adriani, S. Ag 

Tanggal Wawancara  : 7 November 2022 

No. Pertanyaan  Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP sebelum melaksanakan 

pembelajaran? 

Iya menyusun RPP sebelum 

melaksanakan pembelajaran. 

 4. Mengapa RPP perlu dibuat 

sebelum melaksanakan 

Karena dengan dibuatnya RPP tersebut 

maka pembelajaran jadi tertata, 
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proses pembelajaran? penyampaian materi lebih mudah, 

menentukan target dan tujuan juga 

mudah dan kemudian kami dapat 

melihat keberhasilan belajar siswa. 

 5. Komponen apa saja yang 

harus diperhatikan dalam 

penyusunan RPP? 

Yang harus diperhatikan itu seperti 

identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan 

pembelajaran, materi ajar, kegiatan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar 

serta sumber belajar. 

 6. Apakah ada konsekuensi 

bagi setiap guru yang tidak 

menyusun RPP? 

Konsekuensinya diberikan teguran saja, 

Karena kan setiap guru diwajibkan 

untuk membuat RPP, hal ini juga 

dimaksudkan agar kami selaku guru 

mempunyai acuan yang tepat dalam 

pembelajaran.  

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

menyusun RPP? 

Saya menyusun RPP dimulai dari judul, 

tujuan pembelajaran, materi pokok 

seperti pendahuluan yaitu kegiatan awal 

dalam suatu pertemuan pembelajaran 

yang ditunjukkan untuk membangkitkan 

motivasi dan juga memfokuskan 

perhatian siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran., 

kemudian inti dan penutup. 

 4. Apa saja yang harus 

dipersiapkan dalam 

penyusunan RPP? 

Sebagai bagian dari perangkat 

pembelajaran, RPP ini memuat beberapa 

komponen yang harus disiapkan seperti 

tujuan pemelajaran, materi yang akan 
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diajarkan, waktu yang akan digunakan, 

serta metode dan strategi yang akan 

digunakan pada tiap-tiap pembelajaran. 

 5. Apakah satu RPP hanya 

bisa digunakan untuk satu 

kali pertemuan saja? 

Iya, RPP hanya bisa digunakan dalam 

satu pembelajaran, dalam RPP terdapat 

materi serta alokasi waktu ketika 

mengajar. Materi yang akan diajarkan 

pada pertemuan hari ini, tidak akan 

diajarkan lagi pada pertemuan hari 

selanjutnya. 

 6. Apakah Bapak/Ibu masih 

dapat menggunakan RPP 

yang sebelumnya sudah 

digunakan? 

Iya, masih dapat digunakan tetapi 

pembelajaran yang akan dilakukan itu 

harus disesuaikan dengan RPP yang 

sebelumnya. 

3. Kendala apa saja yang 

dihadapi dalam penyusunan 

RPP? 

Untuk kendalanya tidak ada. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan RPP yang telah 

Bapak/Ibu susun? 

Kita bawa dulu ke kepala sekolah untuk 

ditanda tangan sebelum melaksanakan 

pembelajaran, selanjutunya kita bawa 

lagi di kelas karena untuk kita 

menjelaskan apa yang ada di dalam RPP 

itu supaya terarah pembelajaran. 

5. Bagaimana Bapak/Ibu 

melaksanakan evaluasi 

pembelajaran? 

Dilaksanakan ketika sudah selesai 

memberikan materi pembelajaran 

biasanya diakhirnya itu ada evaluasi 

tetapi yang kita ketahui adalah evaluasi 

yaitu adapun tengah semetser dan ada 

penilaian semester, itu evaluasinya. 

 4. Apa yang Bapak/Ibu Yang dilakukan dalam mengevaluasi 
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lakukan dalam 

mengevaluasi 

pembelajaran? 

pembelajaran, tentunya kita melakukan 

yang namanya penilaian. 

 5. Mengapa perlu dilakukan 

evaluasi pembelajaran? 

Perlu karena untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. 

 6. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan tindak lanjut 

pada hasil evaluasi 

pembelajaran? 

Setelah kita mengetahui hasil 

pembelajaran kita maka disitulah kita 

melakukan tindak lanjut pembelajaran 

dengan kriteria sesuai dengan tahap-

tahapan dalam pembelajaran tersebut. 

6. Apakah Bapak/Ibu sering 

mengikuti pelatihan? 

Iya, saya sering mengikuti pelatihan.  

 4. Jenis Pelatihan apa saja 

yang Bapak/Ibu ikuti? 

Jenis kegiatan yang sering saya ikuti 

yaitu chots dan juga workshop dan juga 

pengembangan kurikulum. 

 5. Apa tujuan Bapak/Ibu 

mengikuti Pelatihan? 

 

Tujuan saya mengikuti pelatihan 

tersebut tentunya untuk mengasah 

kemampuan yang lebih baik, 

meningkatkan kemampuan serta 

memberikan motivasi untuk saya dalam 

meningkatkan kemampuan kerja di 

sekolah.  

 6. Apakah ada masalah yang 

Bapak/Ibu alami selama 

pelaksanaan Pelatihan? 

Sejauh ini belum ada masalah. 

7. Apa saja yang dipersiapkan 

dalam pelaksanaan pelatihan? 

Harus menyiapkan laptop dan buku. 

 4. Apakah ada kendala dalam 

persiapan pelaksanaan 

pelatihan tersebut? 

Terkait kendala yang sering ada dalam 

persiapan pelaksanaan pelatihan yaitu 

jaringan yang kurang stabil dan tidak 
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mendukung.  

 5. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

Meskipun terdapat kendala seperti 

jaringan yang kurang mendukung 

pelaksanaan pelatihan tersebut tetap 

berjalan. 

 6. Bagaimana proses evaluasi 

dalam penyelenggaraan 

acara pelatihan? 

Proses evaluasi penyelenggaraan 

pelatihan dilakukannya kegiatan 

penilaian di awal proses perencanaan, 

ditengah proses pelaksanaan dan pada 

akhir penyelenggaraan pelatihan pasca 

kegiatan pelatihan. 
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Lampiran 7 

LEMBAR HASIL DOKUMENTASI 

 

Kantor MTsN 1 Konawe Kepulauan 

 

Ruang guru MTsN 1 Konawe Kepulauan

 

Ruang kelas MTsN 1 Konawe Kepulauan 
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Lingkungan MTsN 1 Konawe Kepulauan 

 

Pelatihan Workshop 1 di MTsN 1 konawe Kepulauan 

 

Pelatihan Workshop di MTsN 1 Konawe Kepulauan 
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Proses belajar mengajar di MTsN 1 Konawe Kepulauan 

 

Wawancara bersama Kepala Madrasah Bapak Ismail S. Ag 
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Wawancara bersama Ibu Rasbia S. Ag 
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